TIDAK DIPERDAGANGKAN UNTUK UMUM ‘

FR
9&

=<

Refleks Fonem
Proto-Austronesia
Bahasa Sunda

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
1991



9 é 4 / TIDAK DIPERDAGANGKAN UNTUK UMUM
L 7 .

fﬁ”\

Refleks Fonem
Proto-Austronesia
Bahasa Sunda

Utjen Djusen Ranabrata

«-/"

‘&I DIREX TO“’*
lL“JDF— A

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Jakarta
1991

eee



ISBN 979 459 120 3

Hak cipta dilindungi oleh undang-undang

Sebagian atau seluruh isi buku ini dilarang diperbanyak dalam bentuk apapun
tanpa izin tertulis dari penerbit, kecuali dalam hal pengutipan untuk keperlu-
an penulisan artikel atau karangan ilmiah.

Staf Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta:
Drs. Lukman Hakim (Pemimpin Proyek), Drs. Farid Hadi (Sekretaris), A.

Rachman Idris (Bendaharawan), Dra. Ebah Suhaebah, Enda\g Bachtiar,
Nasim, dan Hartatik (Staf).



KATA PENGANTAR

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok,
yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga masa-
lah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana dalam
rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa
ditujukan kepada peningkatan mutu pemakaijan bahasa Indonesia dengan
baik dan pengembangan bahasa itu ditujukan pada pelengkapan bahasa Indo-
nesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap
berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman. Upaya penca-
paian tujuan itu dilakukan melalui penelitian bahasa dan sastra dalam ber-
bagai aspeknya baik bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing;
dan peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dilakukan melalui pe-
nyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar
dalam masyarakat serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan hasil
penelitian.

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan
di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penangan-
an penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2)
Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara,
(9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian
bahasa dan sastra diperluas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatra Utara, (12) Kalimantan Barat,
dan pada tahun 1980 diperluas ketiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sula-
wesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan
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penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18)
Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. De-
ngan demikian, ada 21 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek
penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelola-
an proyek ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatra Barat, (3)
Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Bali, (5) Sulawesi Selatan, dan (6) Kaliman-
tan Selatan.

Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya
menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya pening-
katan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar melalui
penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai
baik di lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
maupun Kantor Wilayah Departemen lain serta Pemerintah Daerah dan
instansi lain yang berkaitan.

Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan
sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai
sarana Kerja dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pakar berbagai
bidang ilmu, dan masyarakat umum. :

Buku Refleks Fonem Proto-Austronesia dalam Bahasa Sunda ini merupa-
kan salah satu hasil Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Jakarta tahun 1981 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim peneliti
dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Untuk itu, kami ingin me-
nyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada Pemimpin Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta tahun 1981/1982
beserta stafnya, dan peneliti, yaitu Utjen Djusen Ranabrata.

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Drs.
Lukman Hakim, Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah Jakarta tahun 1990/1991; Drs. Farid Hadi, Sekretaris; A. Rachman
Idris, Bendaharawan; Dra. Ebah Suhaebah, Endang Bachtiar, Nasim, Hartatik
(Staf) yang telah mengelola penerbitan buku ini. Pernyataan terima kasih juga
kami sampaikan kepada Dra. Anita. K. Rustapa, penyunting naskah buku ini.

Jakarta, Februari 1991 Lukman Ali

Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Penelitian bahasa Sunda sudah banyak dilakukan orang, baik oleh sarjana
atau ahli bahasa dari negara asing maupun bangsa kita sendiri. Namun, belum
ada penelitian yang dilakukan mereka itu yang memasalahkan refleks fonem
Proto-Austronesia dalam bahasa Sunda. Pada umumnya, topik permasalahan
yang dijadikan objek penelitian mereka adalah struktur bahasa, pemakaian
bahasa, dialek bahasa, serta penyusunan kamus (Abdulwahid, 1976:122—
131).  Penelitian refleks fonem Proto-Austronesia dalam bahasa Sunda
merupakan salah satu kegiatan ilmu perbandingan bahasa. Dalam kaitannya
dengan kenyataan di atas, kegiatan penelitian di bidang ilmu perbandingan
bahasa kurang mendapat perhatian para sarjana atau ahli bahasa kita. Oleh
karena itu, hal inilah yang mendorong minat penulis untuk mencoba
melakukan penelitian di bidang perbandingan bahasa.

Bahasa Sunda termasuk salah satu anggota rumpun bahasa Austronesia
(Melayu-Polinesia). Bahasa ini, Sunda, digunakan sebagai alat komunikasi
oleh sebagian besar penduduk Jawa Barat. Sebagaimana juga bahasa-bahasa
yang lain, bahasa Sunda pun dalam perkembangannya dari zaman ke zaman
mengalami berbagai perubahan akibat adanya kontak hubungan politik,
ekonomi, dan kebudayaan dengan penutur bahasa lain, seperti Jawa, Belanda,
Arab, Melayu, Portugis, dan Jepang. Perubahan yang dialaminya meliputi
berbagai aspek kebahasaan, seperti segi struktur, sosiolinguistik, dialek,
dan kosa kata. Sebagai contoh, undak-usuk bahasa, suatu sistem bahasa
yang mengatur perbedaan penggunaan bahasa kasar dan lemes (halus),
keberadaannya dalam bahasa Sunda disebabkan oleh pengaruh kebudayaan
Jawa ketika kerajaan Mataram pada abad ke-17 menguasai beberapa daerah
di Jawa Barat (Coolsma: 1913:11). Pendapat yang sama tentang hal di atas,
juga dikemukakan oleh Saleh Danasasmita (1975) dan Prof. Harsojo (1971).
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Adanya perbedaan dan kesamaan atau kemiripan bentuk dan makna
yang terdapat dalam bahasa-bahasa di dunia dewasa ini tidak hanya menarik
perhatian para peneliti bahasa untuk menentukan kelompok atau rumpun
bahasa yang bersangkutan, tetapi juga menarik perhatian mereka untuk
menentukan bentuk proto (purba) masing-masing rumpun itu. Beberapa
ahli bahasa dari negara asing, seperti Otto Dempwolff, Otto Christian Dahl,
Berd Nothofer, dan R.A. Blust, telah merekonstruksi bahasa-bahasa rumpun
Austronesia. Mereka telah berhasil menemukan bentuk bahasa Proto-
Austronesia.

Jika kita bandingkan hasil penelitian mereka di atas dan kenyataan
bahasa Sunda dewasa ini, tampak banyak kata yang masih memiliki ciri
kebahasaan yang sama (kognat) dengan bahasa protonya serta banyak pula
kata yang sudah tidak memiliki ciri seperti di atas (tidak kognat). Adanya
kemiripan bentuk dan makna antara bahasa Sunda dan bahasa induknya
(Proto-Austronesia) menarik perhatian penulis untuk menelitinya. Sampai
sejauh mana refleks bahasa Proto-Austronesia ini ada dalam bahasa Sunda
abad ke-20.

1.2 Tujuan/Hasil yang Diharapkan
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang refleks
fonem Proto-Austronesia dalam bahasa Sunda. Adapun hal yang diharapkan

dari penelitian ini adalah mengetahui kaidah perubahan fonem (bunyi)
Proto-Austronesia dalam bahasa Sunda.

1.3 Ruang Lingkup

Masalah pokok penelitian ini adalah kaidah-kaidah perubahan fonem
Proto-Austronesia dalam bahasa Sunda. Sarana yang dijadikan data untuk
memperoleh hal di atas adalah kosa kata dasar kedua bahasa itu. Sehubungan
dengan itu, penelitian ini akan menganalisis fonem yang berkorespondensi
dalam kaitannya dengan bentuk dan makna kata yang dibandingkan.
Adapun hal yang akan dibicarakan nanti meliputi semua fonem yang terdapat
dalam bahasa di atas.

1.4 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode historis
komparatif. Dengan menggunakan metode ini berarti penulis melakukan
perbandingan atas dua hal yang sama secara historis-diakronis. Dalam
pelaksanaannya, metode ini menggunakan teknik perbandingan, studi
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pustaka, dan wawancara. Sesuai dengan tujuan penelitian, data yang
dibandingkan adalah kata-kata yang sama arti dari dua bentuk bahasa:
Proto-Austronesia dan bahasa Sunda. Kata-kata atau kosa-kata dasar itu
sebelumnya sudah diketahui bentuk dan maknanya melalui studi pustaka
dan wawancara. Melalui sarana dan cara seperti ini akan tampak kesamaan
dan perbedaan fonem yang membangun kata yang dibandingkan itu.

Metode perbandingan bahasa digunakan penulis dalam penelitian ini
didasarkan atas adanya anggapan bahwa semua bahasa dalam perkembangan-
nya mengalami perubahan secara teratur tanpa mengenal kekecualian
(Anceaux, 1978). Jauh sebelum pendapat itu dikemukakan, K.Brugmann
dkk. Pada tahun 1878 sudah lebih dahulu mengemukakan pendapat seperti
di atas. Ja menyatakan bahwa bunyi berubah menurut hukum bunyi tertentu
tanpa kecuali. Seandainya terdapat penyimpangan-penyimpangan maka
harus dianggap sebagai hasil dari suatu hukum bunyi lain atau harus dianggap
sebagai hasil analogi (Bynon, 1977:25).

1.5 Kerangka Teori

Ilmu Perbandingan Bahasa adalah salah satu cabang ilmu bahasa yang
berusaha meletakkan dasar-dasar pengertian tentang perkembangan dan
kekerabatan antara bahasa-bahasa di dunia serta mencoba menemukan
unsur-unsur pengaruh timbal balik antara bahasa-bahasa yang pernah
mengadakan kontak dalam sejarah. Ilmu bahasa ini bertujuan (1) mem-
persoalkan bahasa yang serumpun mengenai unsur-unsur yang menunjukkan
kekerabatan, seperti bidang fonologi, morfologi, dan sintaksis, (2) mengada-
kan rekonstruksi bahasa-bahasa yang ada dewasa ini sehingga menemukan
bahasa protonya, (3) mengadakan pengelompokan bahasa-bahasa yang
termasuk dalam suatu rumpun bahasa (sub-grouping) (4) berusaha me-
nemukan kesamaan tipe untuk mengadakan klasifikasi berdasarkan kesamaan-
kesamaan tipe, (5) berusaha menemukan pusat-pusat penyebaran bahasa-
bahasa proto serta menentukan gerak migrasi yang pernah terjadi, dan (7)
berusaha menemukan pengaruh-pengaruh dari bahasa sekitar yang tidak
termasuk anggota kekerabatan, baik pengaruh dalam bidang fonologi maupun
morfologi dan sintaksis (Keraf, 1978:2—4).

Berdasarkan tipe-tipe perbandingan, ilmu bahasa perbandingan dapat
dibagi lagi atas empat sub-cabang: (1) tipologi genetik, berusaha menjelaskan
hubungan kerabat bahasa yang akan dibandingkan, (2) tipologi struktural,
berusaha menjelaskan kemiripan struktur dan sistem tanpa-memperdulikan
kerabat bahasa yang akan dibandingkan corak strukturnya, (3) tipologi
areal, berusaha menjelaskan pengaruh bahasa yang satu terhadap bahasa
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yang lain, dan (4) tipologi sosiolinguistik, berusaha menjelaskan perbedaan
penggunaan bentuk lingual tertentu dalam berbagai lapisan masyarakat
bahasa yang bahasanya berbeda-beda (Lehmann, 1973:17—62).

Mengenai tipologi genetik, Sudarjanto (1979:3) menjelaskan bahwa
tipologi ini pada prinsipnya mutlak perlu pada kemiripan jenis fonem dan
tata bunyi, kemiripan jenis morfem dan tata bentuk kata, dan kemiripan
jenis bentuk dan makna leksikal yang dimiliki oleh bahasa-bahasa yang
akan diidentifikasikan kerabatnya itu. Jauh dekatnya kekerabatan dua
bahasa (atau lebih) bergantung pada taraf kemiripan dalam ketiga hal di atas.
Makin tipis kemiripannya, makin jauh kekerabatannya. Tipologi semacam
inilah yang memungkinkan orang dapat mengetahui berapa kerabat bahasa
yang ada di dunia, dapat menerima anggapan adanya bahasa-bahasa induk
atau bahasa proto yang masing-masing melahirkan sekian puluh sampai
sekian ratus bahasa yang ada sekarang, serta dapat melanjutkan anggapan
adanya tanah asal bahasa proto yang bersangkutan serta bangsa yang me-
makainya.

Ditemukannya kemiripan atau kesamaan bentuk dan makna dalam segi
fonem, morfem maupun leksikal diakibatkan oleh perkembangan sejarah
atau perkembangan suatu bahasa proto yang sama. Bahasa-bahasa yang
memiliki hubungan dan asal yang sama, kemudian berkembang menjadi
bahasa baru dapat dimasukkan dalam satu keluarga rumpun bahasa (Keraf,
1978:57). Dalam kaitannya dengan pendapat itu, ilmu sejarah perbandingan
(linguistik historis-komparatif) melandaskan metodenya pada kesamaan
bentuk, segi bentuk dalam perkembangan sejarah. Kaidah-kaidah mengenai
kekerabatan bahasa dibuat berdasarkan kemiripan yang telah diteliti dan
dipelajari secara sistematis. Ilmu perbandingan bahasa, selain mengadakan
perbandingan antara dua bahasa atau lebih, juga bergerak dalam perbandingan
intern saja, yaitu mengadakan perbandingan atas unsur-unsur yang terdapat
dewasa ini dengan unsur-unsur yang sama pada masa yang lampau atau bahasa
protonya (Keraf, 1978:3). Metode penelitian yang biasa digunakan untuk
hal semacam ini dikenal dengan istilah internal reconstruction, suatu cara
dalam mencari bahasa proto dengan tidak mengambil unsur-unsur luar bahasa
itu untuk direkonstruksi (Lehmann, 1966:92—93). Artinya, bahasa yang
dibandingkan terbatas pada unsur-unsur yang ada dalam bahasa yang
sekerabat atau serumpun.

Sebagaimana dinyatakan di atas bahwa dalam sejarah perdbahan bunyi
(fonem) terjadi secara teratur. Keteraturan burnyi ini memberi kemungkinan
kepada kita untuk pertama-tama dapat menemukan korespondensi fonemis
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antara bahasa-bahasa kerabat yang muncul secara berulang-ulang. Berdasarkan
kenyataan ini kita dapat mengadakan rekonstruksi fonem-fonem proto
(purba) yang dianggap pernah ada walaupun bahasa yang dibandingkan itu
tidak memiliki naskah tertulis. Dalam merekonstruksi fonem proto, tampak
bahwa perubahan suatu fonem proto ke dalam fonem-fonem bahasa kerabat
sekarang dapat mengikuti beberapa macam tipe perubahan (Bynon, 1966:
45—-48). Pola-pcla perubahan terpenting adalah (1) fonem proto sama
dengan fonem yang terdapat dalam bahasa-bahasa kerabat sekarang, (2)
fonem proto mengadakan perubahan, (3) dua fonem proto atau lebih meng-
adakan perpaduan (merger), dan (4) mengadakan pembelahan (split) fonem
proto menjadi dua atau lebih.

1.6 Data

1.6.1 Sumber data

Sumber data penelitian ini adalah buku Austronesisches Worterver-
zeichnis karya Otto Demwolff (1938) dan Kamus Umum Basa Sunda yang
disusun oleh Panitia Kamus Lembaga Basa dan Sastra Sunda tahun 1976.
Buku Austronesisches Worterverzeichnis dijadikan sebagai sumber utama
dalam memperoleh data kosa-kata dasar Proto-Austronesia karena di antara
buku-buku yang membicarakan bahasa Proto-Austronesia, buku di atas tahun
penerbitannya jauh lebih awal dari buku-buku lainnya serta daftar kosa-kata
dasar yang terdapat di dalamnya pun jauh lebih banyak. Selain itu, buku-
buku mengenai bahasa Proto-Austronesia yang terbit setelah buku Austro-
nesisches Worterverzeichnis pada umumnya bersifat kritik, perbaikan, dan
penyempurnaan atas hasil rekonstruksi yang dilakukan Otto Demwolff.

Lebih dari 1000 kosa-kata dasar Proto-Austronesia yang terdapat dalam
buku sumber utama penelitian ini. Daftar kosa-kata dasar yang terdapat
di dalamnya merupakan hasil rekonstruksi penyusunannya, Otto Demwolff,
setelah membandingkan berbagai kosa-kata dasar yang sama artinya dari
bahasa-bahasa di Indonesia dan bahasa-bahasa lainnya yang serumpun,
seperti Fiji, Tagalog, Samoa, Ulawa, Melayu, dan Saa. Rekonstruksi yang
dibuat oleh Otto Demwolff sifatnya ada yang sudah tetap, ada yang masih
sementara, dan ada yang fakultatif. Ciri hasil rekonstruksi sementara ditandai
dengan tanda [. . .], sedangkan ciri yang fakultatif ditandai dengan tanda
(. . ). Untuk jelasnya bagaimana ketiga jenis kelompok kata Proto- Austro-
nesia di atas dapat kita lihat pada contoh berikut.

1) rekonstruksi tetap:
‘avak ’badan’



*batok ’tarik’
*gatol ’gatal’
*dukut ’rumput’
*tolu¢ tiga’
*t’ilih ’sirih’

2) rekonstruksi sementara:
*[dd] ak[ic] *daki’

*buk’u[1] ’bocor’
*[1] and’ay ’ranjan’
*buga[h] ’busa’
*[¢]an[d] uj ’mandi’
*ku[l]a¢ ’kura’

3) rekonstruksi fakultatif':
*t'alu(m)buy ’pipa’

*ta(g)kub ‘tertelungkup’
*paga(1) ‘pagar’
*og(m)pat ’empat’
*1i(f)t’ac ‘telur kutu’
*be(g)kuy ’lengkung’

Menurut Otto Demwolff (1938) bahasa Proto-Austronesia memiliki
sistem fonem seperti berikut.

Fonem vokal s ¥lal, *¥lil, */a/, dan*/u/.

Fonem konsonan ol M, Md LM L E L ek '
kL, Yyl YR, YL S w4
®fyf el ¥l Yt A, Y] dan ¥y

Distribusi semua fonem di atas terdapat pada posisi awal, tengah, dan
akhir kata, kecuali fonem */ g’ /, */ d’ /, ¥/ 2/, */k’ [, */ 11 /, dan */ t /.

Distribusi fonem */ g’ / hanya terdapat pada posisi tengah dan akhir. Sedang-

kan distribusi fonem */ d’ /, */ o /, */ K/, */ i /, dan */t/ hanya terdapat

pada posisi awal dan tengah. Contoh distribusi fonem itu dapat kita lihat
pada daftar di bawah ini.

Fonem Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
*/a/ [cag'ap] [beyat] [d’agka¢]

*/if [¢i(n)dah] [kilik] [bot’i]



*/a/ ['amat’] [yobah] ey
*/u/ [ut’ah] [mulih] [ilue]
*/b/ [bagkaj] [libut] [ta(g)kub]
*/d/ [dut’ac] [tudi.g] [kavad]
*/d/ [dadac] [zadug)] [hantad)
*/d/ [d’alue] [id"uk] A
*/8/ [gavaj] [talaga] [papag]
*gl ek [pag’aj] [kunig’]
*Iyl [yumah] [keyig] [kapuy]
*/h/ [hajam] [yahom] [tanoh]
*/k/ [kuta¢] [li(g)kel] [manuk]
'3 [kilit] [pok’ut] _
*1 [lijag] [halue] [kental]
*1Y [lak’un] [pala¢] [t'andal]
*/m/ [mofiak] [cumpan] [tanom]
*/n/ [naik] [guntin] [hagin]
*; i/ [Hlava¢] [d’and’il"] —hfg—m
*// [nana¢] [lagkop] [mut’ag]
*Ip/ fpgd’i"] [1:21'1:] [H({))k‘?P]
*/il [jalu¢] [lijay] [pakaj]
*t/ [tuma] [hitug ] [kuvat]
*1t/ [tenuk] [K’itak] _—
*/ty [t'ampaj] [tut’ak] [putut’]
*Iv/ [vanan] [kuvat] [payav]

Data bahasa Sunda diperoleh dari Kamus Umum Basa Sunda dan dari
beberapa kamus bahasa Sunda yang disusun Raden - Satjadibrata, seperti
Kamus Indonesia — Soenda (1950), Kamus Leutik Indonesia Soenda djeung
Soenda — Indonesia (1949), Kamus Basa Soenda (1948), dan Kamus Soenda
— Indonesia (1950). Keempat kamus terakhir ini berfungsi sebagai pelengkap
dalam memperoleh kosa-kata dasar bahasa Sunda yang sama artinya dengan
kata Proto-Austronesia. Hal ini dilakukan penulis karena tidak semua kosa-
kata dasar Proto-Austronesia yang dibandingkan ada padanannya dalam
Kamus Umum Basa Sunda. Bahkan, tidak hanya dari keempat kamus di
atas saja untuk melengkapi kekurangan data itu, melainkan juga diperoleh
dari beberapa penutur asli bahasa Sunda. Dari mereka ini penulis mendapat
tambahan data.

Kamus Umum Basa Sunda digunakan sebagai sumber utama dalam
memperoleh data penelitian ini karena memuat daftar kata bahasa Sunda
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yang sering digunakan oleh penuturnya dewasa ini. Kata-kata yang dimuat
dalam kamus ini merupakan kosa-kata baku bahasa Sunda. Tidak semua
kata bahasa Sunda yang masih digunakan di daerah-daerah tertentu ada
dalam kamus ini karena mungkin kata-kata itu sudah tidak biasa lagi ditutur-
kan oleh masyarakat Sunda pada umumnya. Oleh karena itu, penulis meng-
anggap perlu mengambil sumber lain dalam melakukan penelitian ini, yaitu
kamus-kamus yang terbit lebih dulu serta beberapa penutur asli bahasa Sunda
dari berbagai daerah. Adapun kata-kata yang dianggap tidak baku, misalnya:
tokol ’kecambah’, wangkal, amb€n ’serambi’, ayah ’bapak’, dan kulur
’timbul’.,

Berdasarkan laporan penelitian ”Struktur Bahasa Sunda” yang dilakukan
oleh Husein Widjajakusumah dkk (1975:23-26), sistem fonem bahasa
Sunda terdiri atas 7 fonem vokal dan 18 fonem konsonan, yaitu: /a/, /i/,
lof, >/, lul, ] €[, [of, m], K], It], In], [d], [il, [c], Isl, ID/, I8/, | g I,
/h, N, [, [6l, [pl, [w], dan [y].

Semua fonem itu distribusinya dapat kita lihat pada contoh berikut.

Fonem Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
/a/ [?aya?] [?anak] [bapa?]
/if [?indup] [?isin] [bari?]
/o/ [?0g0?] [?enton] [sato?]
/a/ [?ambi?] [karap] _
fu/ [udud] [karun] [huntu?]
/€] [€lig] [kabEh] [ramg?)
o/ [?6si] [boton] [sampo?]
Ip/ [parg?] [papag] [hatdp]
/b/ [baréh] [labuh] [tagkub]
/t/ [tilu?] [batok] [sa?at]
/d/ [dokst] [budak] [palid]
/n/ [naon] [binih] [tuptun]
e/ [carap] [tificak] e
il [jalu?] [janjag] —

/h/ [flawa?] [hafiir] —_—

/k/ [kosik[ [kokop] [pasok]
Is/ [sampip] [basoh] [bEyas]
/g/ [gantar] [pagoh] [badog]
/9/ [panah] [tuptun] [lowop)

/b [hat€?] [rohak] [lintuh]



o [lumpat] [kulub] [kuntul]
T/ [ram€?] [caroh] [Pubar]
/w/ [warah] [tiwu?] [tuwow]
/y/ [yuswa?] [hayam] [palay]

Contoh di atas menunjukkan bahwa fonem /37, /c/, i/, / 1'1'/ tidak terdapat
pada posisi akhir. Bunyi hamzah /?/ terdapat pada posisi awal kata yang
dimulai dengan fonem vokal, pada posisi tengah di antara dua vokal yang
sejenis, dan pada posisi akhir kata dengan suku terbuka. Bunyi hamzah /?/
tidak bersifat fonemis.

1.6.2 Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian ini diperoleh dengan menggunakan teknik studi pustaka
dan wawancara. Bentuk dan makna kosa-kata dasar Proto-Austronesia dicari-
kan kesamaannya secara tepat dalam bahasa Sunda melalui berbagai kamus.
Hal ini disebabkan data yang terdapat dalam buku sumber itu hanya
dicantumkan artinya dalam bahasa Jerman serta padanannya dalam bahasa
Fiji, Toba-Batak, Tagalog, Melayu, dan Jawa.

1.6.3 Penentuan Data

Di antara tiga jenis kelompok data Proto-Austronesia yang terdapat
dalam buku Austronesisches Worterverzeichnis, sebagaimana contoh di
atas, kelompok kata Proto-Austronesia yang rekonstruksinya masih bersifat
sementara tidak dijadikan data dalam penelitian ini. Penelitian hanya
mengambil data yang rekonstruksinya bersifat tetap dan fakultatif sebanyak
1000 kosa-kata dasar Proto-Austronesia. Semua kosa-kata dasar yang dijadi-
kan data penelitian adalah kosa-kata dasar yang mempunyai persamaan
arti dalam bahasa Sunda. Adapun sumber utama data bahasa Sunda diambil
dari Kamus Umum Basa Sunda dan sebagai sumber pelengkapnya diambil
dari beberapa kamus susunan Raden Satjadibrata serta beberapa penutur
asli bahasa Sunda.



II. ANALISIS

2.1 Pengantar

Penemuan kaidah perubahan bunyi (fonem) bahasa proto dalam bahasa-
bahasa yang dilahirkannya merupakan -salah satu hasil yang diperoleh dari
kegiatan ilmu perbandingan bahasa. Hal yang sama seperti di atas adalah
juga tujuan yang diharapkan dari penelitian ”Refleks Fonem Proto-Austro-
nesia dalam Bahasa Sunda” ini. Beberapa teori atau anggapan dasar serta
latar belakang masalah, seperti dikemukakan pada bab terdahulu, menjadi
dasar dalam melakukan penelitian ini. Penelitian yang dilakukan meliputi
semua fonem Proto-Austronesia yang terdapat dalam sumber data. Melalui
metode perbandingan bahasa, kita dapat melihat refleks perubahan fonem
bahasa yang dibandingkan itu. Sejauh mana kaidah perubahan fonem itu
dihasilkan penganalisisannya dapat kita lihat seperti berikut.

2.2 Refleks Fonem Vokal

1) * /a/ . Refleks * /a/ dalam bahasa Sunda muncul secara teratur dan
berulang-ulang menjadi /a/ pada posisi awal, tengah, dan akhir. Selain
menjadi  /a/ , refleks * /a/ juga berubah menjadi fonem lain. Di antara
perubahan yang terjadi, perubahan * /a/ menjadi | 2/ muncul lebih sering
daripada perubahan * /a/ menjadi fonem lain. Oleh karena itu, kaidah yang
diperoleh dari keteraturan kesamaan dan perubahan fonem * /a/ dalam
kata-kata yang kognat adalah sebagai berikut.

Pada posisi awal dan akhir, * /a/ tetap menjadi /a/ , sedangkan pada posisi
tengah, * /a/ menjadi /a/ dan/o /.

Contoh: * /a/ pada posisi awal

10
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*[cadat’] > [?adas] ’jenis tumbuhan’
*[cad’al] > [7ajar] "ajar’
*[cambi¢] > [?amben] ’serambi’
*[ead’ic] > [aji?] ’mantera’
*[capuy] > [?apu?] ’kapur’

* [aj pada posisi tengah

* [dayat] > [darat] ’darat’

*[ha(n)dan] >  [hadag] halangi’

* [kalag] > [kalag ’batas’

* [bokal] > [bakal] ’bekal’

*[payat’] > [peras] ’peras’

*[t’adan] > [sedag] ’sedang’

"‘[ka(m)bar}] > [kombay] ’bunga’
* [aj pada posisi akhir

*[kak’ac] > [kaca?] ’kaca’

*[limac| > [l’ilma?] ’lima’

* [fhava¢] > [nawa?] jiwa’

*[talaga¢] > [talaga?] ’danau’

*[para¢] > [para?] "langit-langit’

Selain kaidah di atas, refleks * /a/ pada suku kata terakhir yang diikuti
* /v/ berubah menjadi /o/. Keteraturan perubahan ini muncul secara ber-
ulang-ulang sehingga kita menemukan kaidah bahwa * /a/ pada suku kata
terakhir yang diikuti */v/ berubah menjadi / o /. Begitu pula halnya dengan
* /a/ pada suku kata terakhir yang diikuti oleh */j/ refleksnya muncul
secara teratur dan berulang-ulang menjadi /€/ sehingga diperoleh kaidah
bahwa */a/ pada suku kata terakhir yang diikuti */ j / berubah menjadi /€/.
Kedua kaidah di atas, contohnya dapat kita lihat di bawah ini.

*/a/ diikuti /v/
*[hid’av] > " [hgjo?] ’hijau’
* [kat’av] > [kaso?] ’jenis tumbuhan’
*[pulav] > [pulo?] ’pulau’
*[tiid’av] > [t€njo?] ’tinjau’
*[pit’av] >  [ptso?] ’pisau’
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/a/ diikuti /j/

*[bapkaj] > [bapke?] ’mayat’
*[gawaj | > [gaweg?] ’kerja’
* [pakaj] > [pak€?] ’pakai’
* [bulaj] > [bul€?] ’bulai’
*[t'ampaj] > [samp€?] ’sampai’

2) */a/. Refleks */2a/ pada posisi awal kata tidak memperlihatkan keter-
aturan menjadi fonem tertentu dalam bahasa Sunda. Dari 7 kosa kata dasar
Proto-Austronesia yang diawali * /2/ dalam penelitian ini semuanya mem-
perlihatkan refleks yang berlainan. Karena itu, tidak diperoleh kaidah
perubahan fonemnya. Namun, dalam posisi tengah, */ o/ tetap menjadi/ s/.
Bahkan, contoh lain menunjukkan bahwa */3/ pemunculannya dalam bahasa
Sunda sering berubah menjadi /6/ dan adakalanya menjadi /o/, /a/,/i/,
dan /€/. Perubahan menjadi empat fonem terakhir ini tidak banyak data-
nya. Oleh karena itu, penulis tidak menjadikannya sebagai suatu kaidah.
Alasan lain yang menyatakan bahwa hal itu belum merupakan suatu kaidah
adalah karena posisi yang mendahului dan mengikuti perubahan fonem itu
tidak teratur. Fonem */2/ pada posisi akhir tidak ada dalam penelitian ini.
Dengan demikian, kaidah yang ditemukan dari refleks * /a/ dalam bahasa
Sunda ini adalah sebagai berikut.

*/a/ pada posisi tengah menjadi /2/ dan / o/ .
Contoh: */a3/ pada posisi tengah

*[t'umaget] > [sumapat] ’semangat’
*[pago[l] > [pager] ’pagar’
*[d’aluk] > [jeruk] ’jeruk’
*[kontap)] > [kentay)] ’kentang’
* [dokot] > [dokdt] dekat’
*[golap) > [golag] ’gelang’

* [kayat] > [korot] ’kerat’
*[kapal] > [kopél] “kepal’

3) */i/ . Lebih dari separuh data Proto-Austronesia yang diawasi *[ i ]
memperlihatkan kemiripan bentuk dan maknanya dalam bahasa Sunda.
Refleks fonem yang tampak dari data ini muncul secara berulang-ulang dan
teratur menjadi /i/ dalam bahasa Sunda. Pada posisi awal dan akhir, */i/

menjadi / i/ dan pada posisi tengah */i/ menjadi/i/ dan/ £/. Perubahannya
menjadi /2 / dan /u/ tidak ditemukan. Berdasarkan analisis yang dilakukan
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seperti di atas, dapat disimpulkan bahwa kaidah yang diperoleh dari refleks
*/i/ ini adalah */i/ pada posisi awal dan akhir kata tetap menjadi/i/, serta
menjadi /i/ dan/ €/ pada posisi tengah,

Contoh: */i/ pada posisi awal

*[cibu¢] > [%bu?] ’ibu’
*[¢ciduk] >  [linjuk] "ijuk’
*[¢ig’up] > [irug] *hidung’
*[ikat] ' > [%iket] ’blangkon’
*[igat] > [Yinat] ingat

*[i[ pada posisi tengah
* [galin] > [ealip] "keriting’
*[koyig] > [garip] ’kering’
* [banin ] >  [banin] ’karena terlalu’
o [har)jn] > [?an;in] "angin’
*[gigil] > [g€gtl] ‘gigit’
* [bintag] >  [bentag] ’bintang’
* [kilik > [Kkel€k] ketiak’
*[libf] > [rEbu?] seribu’

*[i/ pada posisi akhir
*[‘ubi‘] > [huwi?] ‘ubi’
* [ta(m)pi(l > [tapi?] *tampi’
* [palif] >  [pamali?] ’pemali, tabu’
*[lugf > [rugi?] rugi’

4) * /u/. Data Proto-Austronesia yang mengandung unsur * /u/ banyak
memiliki kemiripan bentuk dan maknanya dalam bahasa Sunda. Pada posisi
tengah, refleks */u/ selain tetap menjadi /u/, pemunculannya sering pula
berubah secara teratur menjadi /o/. Pada posisi awal dan akhir */u/ tetap
menjadi /u/. Berdasarkan refleks seperti ini, kaidah perubahan fonem yang
diperoleh adalah bahwa */u/ tetap menjadi /u/ pada posisi awal dan akhir;
serta menjadi /u/ dan /o/ pada posisi tengah.

Contoh: */u/ pada posisi awal

* [‘ujah] > [Tuyah] ’garam’
*[‘ulut] > [Turut] ‘urut’



*[‘uyat] > [urat]
*[u(mtut’] > [?utus]
* ['ukul] > [?ukur]

* |u/ pada posisi tengah

*[t’ulun] > [surup]
*[tugtun] > [tuntun]
* stug] = > [lisug]
* [kulub] > [kulub]
* [d’uluk] > [colok]
*[bugkuk] > [bonkok]
“ [kunip] > [konSx)]
x /u/ pada posisi akhir
*[daku] > [doku?]
*[kaju] > [kayu?]
*[libu] > [r3bu?]
*[pilu] > [linu?]
*[palaku] > [parahu?]

2.3 Refleks Fonem Konsonan

‘urat’
‘utus’
ukur’

’dorong’
’tuntun’
’lesung’
‘rebus’
’tusuk’
’bungkuk’
’kuning'

’berlutut’
kayu’
'ribu’
‘ngilu’
’perahu’

1) */b/. Fonem */b/ pada posisi awal dan tengah mengalami pembelahan
(split), yaitu menjadi /b/ dan /w/ . Pada posisi akhir, walaupun datanya
sedikit, refleks */b/ semuanya memperlihatkan keteraturan pemunculannya
dalam bahasa Sunda, yaitu menjadi /b/ . Oleh karena itu, kaidah yang
dihasilkan dari refleks seperti di atas menyatakan bahwa */b/ menjadi /b/

dan /w/ pada posisi awal dan tengah, serta tetap menjadi /b/ pada posisi

akhir kata.

Contoh: */b/ pada posisi awal

*[bat’ah] >  [basoh]
*[batuk] >  [batok]
* [batok] >  [batak]
*[balikat] > [walikat]
*[balilag] > [walirag]
*|bag’ah] >  [waraj]

’basah’
’tempurung’
“tarik’
’belikat’
’belerang’
‘nasihat’ -
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*/b/ pada posisi tengah

* [bukbuk] > [bubuk] ’bubuk’
*[d’ambu‘] > [jambu¢] ’jambu’
*[labuh| > [labuh] ’jatuh’
*[tebu €] > [tiwu€] ‘tebu’
*[la(m)bat’] > [lawas] ’lama’

* [bubur}] > [wuwur)] ’bubung’

*/b/ pada posisi akhir

*[kulub] > [kulub] ’rebus’
* [ta(g)kub] > [tagkub] "tertelungkup’
*[Cugkab] > [?upkab] ’buka’

*[ru r))kub] > [ru9kub, run}kup] "tutup’

2) */d/. Data yang membuktikan bahwa ada refleks yang teratur dari
* /d/ dalam bahasa Sunda banyak ditemukan dalam kosa-kata dasar yang
memiliki kemiripan bentuk dan makna antara kedua bahasa ini. Keteraturan
yang terlihat menunjukkan bahwa */d/ tetap menjadi /d/ pada posisi awal
dan tengah serta berubah menjadi / t/ pada posisi akhir. Distribusi ~ * /d /
pada posisi akhir contohnya tidak banyak, tetapi refleksnya dalam bahasa
Sunda teratur menjadi /t/. Contoh kaidah yang dihasilkan refleks ini adalah
sebagai berikut.

Contoh:  */d/ pada posisi awal

* [damay] > [damar] ’lampu’
*(dulag] > [dulag] = —
*[dakat] > [dokot] "dekat’
N [dsl}sy] > [dene?] ’dengar’
*[da‘un] > [daun] ’daun’

*/d/ pada posisi tengah

*[dandan] > [dandan] ’dandan’
*[gadig) > [gadig] ‘gading’
*(k’ida] > [ceda?] *cacad’

* [pandaj] > [panday] ’pandai besi’
*[tanduk] > [tanduk] ’tanduk’
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* /d/ pada posisi akhir

*[kavad] > [kawat] ’kawat’
*[la¢ud] > [laut] ’laut’

3) * /d/. Refleks * ¥ d/ muncul secara teratur dan sering dalam data
penelitian ini. Pada posisi awal dan tengah, refleksnya dalam bahasa Sunda
menjadi /d/. Sedangkan pada posisi akhir, */d/ menjadi /1/. Atas dasar
data seperti itu, kaidah yang diperolehnya adalah sebagai berikut.

* /d/ menjadi /d/ pada posisi awal dan tengah
* /d/ menjadi /r/ pada posisi akhir. :

Contoh:  */d/ pada posisi awal
*[dupak] > [dupak] s

*[doku‘] > [doku?] "berlutut’
*[dapdap] > [dadap] "dadap’
*[duva‘] > [duWa?] ’dua’
*[danav] > [dano?] ’danau’

* /d/ pada posisi tengah

*[dindip) > [dg r)dfr}] ’dendeng’
*[kenduy] > [kendor] ’kendur’
*[pandan] > [pandan] ’pandan’
*[t'andal] > [s€nder] ’sandar’

* /d/ pada posisi akhir

*[budbud] > [bubur] ’bubur’
*[hantad] > [?antor] ’antar’
* [bajad] >  [bayar] ’bayar’
*[put’ad] > [posor] ’puser’

4) */d7/ . Berdasarkan data yang kognat atau memiliki kemiripan makna
dan bentuk, kosa-kata dasar Proto-Austronesia yang mengandung unsur
* /d/ refleksnya dalam bahasa Sunda menjadi /j/. Distribusi fonem ini
hanya terdapat pada posisi awal dan tengah kata. Oleh karena itu, kaidah
yang diperoleh menyatakan bahwa */d"/ pada posisi awal dan tengah menjadi

/il
Contoh:  */dY pada posisi awal
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*[d’ambu‘] > [jambu?] ’jambu’
*[d'angut] > [j€ggot] janggut’
* [d’alu] > [jalu?] ’jantan’
*[d’ambaj] > [jambeg] ’pinang’
*[d’amban] > [jamban] ’jamban’
* /d)/ pada posisi tangah
*[‘ad’al] > [7ajar] "ajar’
*[fad’i’] > [?aji?] ‘mantera’
*[bad’v’] > [baju?] "baju’
*[hid’av] > [h€jo?] *hijau’
*[tifld’av] > [t€njo?] tinjau’

5) */g/. Baik pada posisi awal maupun tengah, refleks */ g/ dalam bahasa
Sunda tetap menjadi /g/. Pada posisi akhir, refleks * /g / muncul secara
tidak beraturan sehingga sulit ditemukan kaidah perubahannya dengan tepat.
Berikut ini penulis sajikan contoh refleks di atas yang telah melahirkan
kaidah */g/ tetap menjadi /g / pada posisi awal dan tengah.

* /g / pada posisi awal

*[gad’ah] > [gajah] ‘gajah’

* [ga(_iur}] > [gadup] ’gadung’

*[gagak] > [gagak] ‘gagak’

* [galar)] > [g61a9] "gelang’

*[gut’uk] > [gosok] "gosok’
*/g/ pada posisi tengah

* [gigil] > [gfesl] ‘gigit’

*[tungul] > [tuggul] "tunggul’

*[page(D] > [pagor] ‘pagar’

* [d’ax)gut] > [jEl}got] ’janggut’

*[bagi ‘] > [bagi?] "bagi’

6) */g’/. Dalam data penelitian ini, distribusi */g’/pada posisi awal tidak
ada. Pada posisi tengah, refleksnya menjadi /d/ dan /r/. Sedangkan pada
posisi akhir, refleks */g’/ tidak teratur. Berdasarkan data seperti ini, kaidah
yang diperolehnya menyatakan bahwa */ g’/ pada posisi tengah menjadi /d/
dan/r/. \
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Contoh: */g’/ pada posisi tengah

* [pag’aj] > [par€] ‘padi’
*[pog’u‘] > [hamporu?] ’empedu’
*[bag’ah] > [warah] ’nasihat’
*[bug’ah] > [budah] ’busa’
| ca(pg’i] > [?adi?] "adik’

7) */y/. Kosa kata dasar yang mengandung unsur */y/ sebagian besar
memperlihatkan kemiripan bentuk dan makna. Refleks */y/ dalam bahasa
Sunda menjadi /r/ pada semua posisi. Data pemunculan refleks ini cukup
banyak sehingga kita dengan mudah memperoleh kaidah perubahan fonem
seperti berikut.

*/y/ pada posisi awal maupun tengah dan akhir berubah menjadi / r/.

Contoh:  */y/ pada posisi awal

*[yabut] > [rabut] "cabut’

*[yubuh] > [rubuh] ’roboh’

*[yatut’] > [ratus] ’seratus’

*[yaja‘] > [raja?] ’raja’

5 [yuhag] > [rohar}] ’ruang’
* y pada posisi tengah

*[kuyat’] > [kuras] *kuras’

*[tiyit’] > [tiris] ’kedinginan’

*[payat’] > [pores] ‘peras’

* [kayat] > [korot] ’kerat’

*[dayat] > [darat] ’darat’

* y pada posisi akhir

*[hipay] > [Tipar] ’ipar’
*[lajay] > [layar] "layar’
* [lijay] > [li¥ar] liar’
* [bibiy] > [biwir] *bibir’

8) */h/. Fonem */h/ yang muncul dalam kosa kata dasar Proto-Austro-
nesia serta berkorespondensi bentuk dan maknanya dengan bahasa Sunda
cukup banyak jumlahnya. Distribusi fonem ini terdapat pada posisi awal,
tengah, dan akhir. Pada posisi awal refleksnya menjadi /h/ dan bunyi
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hamzah (glotal stop). Sedangkan pada posisi tengah dan akhir, refleksnya
menjadi /h/. Karena bunyi hamzah yang muncul dalam bunyi bahasa Sunda
ini tidak merupakan fonem, kaidah yang dihasilkan dari refleks fonem ini
adalah sebagai berikut.

*/h/ pada posisi awal tetap menjadi/h/ , dan
*/h/ pada posisi tengah dan akhir menjadi /h/.

Contoh:  */h/ pada posisi awal

*[halu‘] > [halu?] "alu’

* [hahil] > [hatir] "amis’

¥ [M9at] > [hanot] ’hangat’
* [huma ‘] > [huma?] ’ladang’
* [hagin] > [?agin] "angin’
*[hitug] > [?itug] *hitung’
*[ha(n)t’ah] > [?asah] "asah’

* /b pada posisi tengah

* [yahom] > [cahom] ’geraham’
* [yuhap] > [rohal)] ’ruang’
*[buhaja’] > [buhaya] ’buaya’
*[d’ahat] > [jahat] “jahat’

* [h/ pada posisi akhir
*[“antih] > [kant€h] ’tenun’
*[bayah] > [bar6h] ’bengkak’
*[d’ash] > [jauh] ’jauh’
*[labuh] > [labuh] ’jatuh’
*[tut’ah] > [susah] ’susah’

Refleks fonem */h/ pada posisi tengah menjadi 0 jika berada pada posisi
antara/a/ dan/i/, atau /a/ dan /u/. Contoh:

* [pahit] > |pait] ‘pahit’
*[tahi‘] > [tai?] "kotoran manusia’
*[tahun] > [taun] ’tahun’

9) */k/. Refleks */k/ dalam bahasa Sunda tetap menjadi/k/. Refleks
seperti ini muncul berulang-ulang dalam sebagian besar kosa kata dasar
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yang kognat. Karena itu, kaidah refleks fonem ini menyatakan bahwa */k/
pada posisi awal maupun tengah dan akhir tetap menjadi / k/.

Contoh:  */k/ pada posisi awal
*[ka(m]bag] > [kombap] bunga’

* [kopal] > [kdpol] ’kepal’
*[ka(m)pak] > [kampak] ’kapak’
*kala‘] > [kala?] ’kalajengking’
* [kankun] > [kapkug] ’kangkung’

*/k/ pada posisi tengah
"'[bigkuk] > [bEnkok] ’bengkok’

*[k’u(g)kil] > [cokegl] ’cungkil’
*laiep] > [lgkep] lengkap’
*[paku‘] > [paku?] ‘paku’
*[t'ukd] ! > [suku?] *kaki’
*/k/ pada posisi akhir
*[bnd’uk] > [tuhjuk] *tunjuk’
*[t’anduk] > [s€ndok] ’sendok’
* [pilak] > [p€rak] ‘perak’
* [humbak] > [?ombak] ’ombak’
* [buuk] > [bu?uk] ’rambut’

10) */x'/. Kaidah */k” berubah menjadi /c/ pada posisi awal dan tengah.
Kaidah ini dapat diterima kehadirannya dalam penelitian ini karena data
yang mendukungnya cukup banyak. Di antara yang kognat,* /k”/ refleksnya
dalam bahasa Sunda secara teratur muncul berulang-ulang menjadi /c/.

Contoh:  */k’/ pada posisi awal

*[K’aK’ip] > [cacip] ’cacing’
*[k’ak’ak] > [cacag] ’dipotong-potong’
*[k’antip)] > [cantin] ’gayung’
*[k’ak’ak] > [cakcak] “cecak’

* [K’ilit] > [ceret] ’memercik’

*/k’/ pada posisi tengah

*[gunk’ay] > [goficay] ‘guncang’
*[ka(f)k’ag] > [kacax)] ’kacang’
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* [ka(n)k’il)] > [kaficig] ’kancing’
*[lak’un] > [racun ’racun’
*[pek’ut] > [pecut] ’cambuk’

11) */1/. Baik pada posisi awal maupun tengah dan akhir, refleks ~ */1/
tetap menjadi /1/ dalam bahasa Sunda. Di antara data yang memiliki ke-
miripan bentuk dan makna, refleksi seperti ini lebih sering pemunculannya.
Karena itu, kaidahnya adalah */1/ tetap menjadi /1/ pada posisi awal, tengah
dan akhir.

Contoh: "'/ 1/ pada posisi awal

*[la ‘uk] > [lauk] ’ikan’
*[lobih] > [l6wih] “lebih’
*[lalog] > [lalor] "lalat’

* [lajug] > [layu?] "pelangi’
*[lebu‘] > [labu?] "abu’

*/1/ pada posisi tengah

*[kulu]] > [kulur] ’timbul’
* [blit] > [bolit] “belit’
*[maloat’] > [males] ’malas’
2 [kal ] > [kalag] ’batas’
* [8113] ‘ > [g€lo?] ‘gila’

*/1/ pada posisi akhir

* [tatal] > [tatal] ’serpihan kayu’
*[Ku(m)kil] > [cokel] ’cungkil’
*[bakal] > [bakal] ’bahan’

¥ [d’a(r})ka.l] > [jbgkal] "jengkal’

* [tu(x))kul] > [tokol] ’kecambah’

12) */ 1/. Kaidah yang ditemukan dari refleks */ 1/ yang muncul secara
teratur dan berulang-ulang adalah */1/ berubah menjadi /r/ dalam bahasa
Sunda, pada posisi awal, tengah, dan akhir. Contoh kaidah itu adalah sebagai

berikut.
*/1/ pada posisi awal
*[lapat] > [rapat] ’rapat’
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*[Jugi] > [rugi?) rugi

*[la ut] > [raut] ‘raut’

*[laba] > [rampa?] ’raba’

*[lut’ak] > [ruksak] ’rusak’
*/1/ pada posisi tengah

* [talug] > [tSron)] ’terung’

* [kulap] > [kurap] ‘panu’

* [galut’] > [garo?] ‘garuk’

*[balilan] > [walirap] ’belerang’

*[“alak] > [?arak] "arak’
*/1/ pada posisi akhir

*[bu(pkal] > [bopkar] ’bongkar’

* [hanil] > [hair] ’amis’

*[luwal] > [luwar] "luar’

*[pat’al] > [pasar] ’pasar’

*[k’ampu]] > [campur] ’campur’

13) */m/. Refleks */m/ lebih sering munculnya menjadi /m/ dalam kosa
kata dasar bahasa Sunda yang kognat dengan bahasa Proto-Austronesia.
Karena itu, kaidah yang diperolehnya menyatakan bahwa * /m/ tetap
menjadi /m/ pada posisi awal, tengah, dan akhir.

Contoh: */m/ pada posisi awal

* [matd ] > [mata?] ’mata’

*[mulih}. > [mulih] ’pulang’

* [monak] > [mihak] ’minyak’

* [mut’uh] > [musuh] ’musuh’
*/m/ pada posisi tengah

*[d’ambaj] > [jambg] ’pinang’

*[‘omat’] > [?emas] ‘mas’

*[yi(m)bajj] > [rambay] ’bergantungan’

* [lima¢] > [lima?] ’lima’

*[tambah] > [sombah] ’sembah’
*/m/ pada posisi akhir

*[“inum] > [ginum] ’minum’
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*[yahom] > [cahom] *geraham’
*[K'ijum] > [ci¥um] *cium’

* [gou)gam] > [gaggam] ’genggam’
*[d’ayum] > [jarum] ’jarum’

14) */n/. Kaidah yang dihasilkan akibat adanya refleks */n/ yang muncul
secara teratur dan berulang-ulang ini adalah */n/ tetap menjadi /n/ pada
posisi awal, tengah, dan akhir. Contoh kaidah ini adalah sebagai berikut.

*/n/ pada posisi awal

*[na‘ik] > [nagk] ’naik’
. [na.gkﬁ] > [nagka?] ’nangka’
* [nini ] > [nini‘] ‘nenek’
* [nanah] > [nanah] ‘nanah’
*/n/ pada posisi tengah
*[tanah] > [tandh] ’tanah’
*[lintah] > [IEntah] "lintah’
*[kunip] > [kongEn] ’kuning’
* [hantu] > [hantl?" ] *hantu’
*/n/ pada posisi akhir
*[bagun] > [wagun] ’bangun’
*[s(m)bun] > [?ibun] ’embun’
* [hagin] > [?agin] angin’
cota] 5 (k] s
. [loa):m] > [1696n] "lengan’

15) */n/ . Contoh */h/ yang berdistribusi pada posisi awal jumlahnya
sedikit (4 buah). Satu di antaranya menunjukkan kemiripan bentuk dan
makna, yaitu *[navl‘] > [hawa?]. Adapun * /f/ pada posisi tengah
jumlahnya cukup banyak serta refleksnya dalam bahasa Sunda menjadi /n/.
Pada posisi akhir, */1i/. tidak diternukan datanya. Berdasarkan data seperti
di atas, kaidah perubahan */#/ menyatakan bahwa */f/ tetap menjadi

/#/ pada posisi tengah.

*/n/ pada posisi tengah
> [balafija?]

Contoh:

*[baland’a] *belanja’
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*[ga(n)diil] > [gafijil] “ganjil’
*[paid’an] > [pafijan) ’panjang’
* [poitu‘] > [pefiu?] ’penyu’
*[tind’av] > [tefjo?] "tinjau’

16) * /y/ . Kaidah refleks */g/ dalam bahasa Sunda menyatakan bahwa
* /1/ pada posisi tengah dan akhir tetap menjadi /1/. Pada posisi awal
kaidahnya, untuk sementara, menyatakan * /9 / tetap menjadi //. Halini
disebabkan data pendukung kaidah itu jumlahnya hanya dua kosa kata.

Contoh: "/11/ pada posisi awal

* [agar] > [gagah] ‘nganga’
*[gilu‘ > [linu?)] "ngily’

‘/l}/ pada posisi tengah

‘[d’m}d’ug] > [jugjup] ’angkat’
*[pa(p)ku] > [pagku?] "pangku’
*[tutun] > [tugtup] "ujung’
*[t'umaget] > [t’'umanet] ’semangat’
*[pingan] > [pingan] ‘mangkuk’
*/1/ pada posisi akhir
‘[ﬁntux)] > [?untug] ‘untung’
*[tulug) > [tulug] ’tolong’
*[pulug] > [pulug] ’pungut’
* [lujilin) > [kurilig] "keliling’
*figug] > [tirug] "hidung’

17) */p/ . Refleks */p/ dalam bahasa Sunda tampak secara teratur dan
muncul berulang-ulang menjadi /p/. Distribusinya ada pada semua posisi.
Oleh karena itu, dengan mudah kita dapat memperoleh kaidah bahwa */p/
tetap menjadi /p/ pada semua posisi, awal, tengah, dan akhir.

Contoh: */p/ pada posisi awal

*[paku’}] > [paku?] "paku’
*[payi ] > [pari?] pari’

* [papag] > [papag] ‘jemput’
*[pat’ak] > [pasok] ’pasak’
*[pala’] > [para?] "langit-langit’
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!
*/p/ pada posisi tengah

*["a(m)pat] > [?opat] "empat’
* [kapuy] > [kapur] "kapur’
*[ta(m)pi] > [tapi?] ‘tetapi’
*[lopat’] > [lopas] "lepas’
*[hampolat’] > [hampolas] ‘ampelas’

* /p/ padaposisi akhir
*[tijup]

N

[ti?up] "tiup’

*[kulap] > [kurap] kurap’
*[hiyup] > [hirup]| “hidup®
*Ikapkap]| > [kokop] “dekap’
*[tutup] > [tutup] ‘tutup’

18) */t/. Untuk menemukan kaidah perubahan */t/ dalam data penelitian
ini tidak begitu sukar karena banyak di antara data yang kognat refleks */t/
teratur dan muncul berulang-ulang, yaitu menjadi /t/. Refleks seperti ini
telah melahirkan kaidah sebagai berikut. =

*/t/ tetap menjadi /t/ pada posisi awai maupun tengah dan akhir.

Contoh:  */t/ pada posisi awal

*[talu] > [tilu?] “tiga’
*[tamu ] > [timu?] ketemu’
*[tatap] > [tatop] ‘tetap’
*[ta(ptu’] > [tagtu?] ‘tentu’
* [tijar)] > [tihap] ‘tiang’
*/t/ pada posisi tengah
* [hatap] > [hatdp] ‘atap’
*"a(n)tut] > [hitut] ‘kentut’
*[ba(n)ten] > [biitﬁr)] ‘perut’
* [tur}t_un] > [tugtun] ‘tuntun’
* [yatut’] > [ratus] ‘seratus’

*/t/ pada posisi akhir
*[pak’ut] > [pocut] ‘cambuk’
*[t’ipat] > [sifat] ‘ukur’
*["ubat] > [?0bat, ubar] ‘obat’
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*[dokat] >  [dokot] "dekat’
*[yabut] >  [rabut] "cabut’

19) * /t*/. Fonem */t’/ refleknya dalam bahasa Sunda berubah menjadi
/s/ . Pemunculan refleks seperti ini berulang-ulang dalam sebagian besar
data yang kognat. Atas dasar data di atas, kaidah perubahan fonem * /t”/.
menyatakan bahwa * /t’/ berubah menjadi /s/ dalam bahasa Sunda pada
semua posisi.

Contoh:  */t’/ pada posisi awal

*[t’abah] >  [sawah] "sawah’
*[tukd] > [suku?] "kaki’
*[t’at’sk] > [sosok] "sesak’
*[t’ampaj] > [sampf?] ’sampai’
*[t'ulug] > [surup] *dorong’
*/t'] pada posisi tengah
*[tupt'ug] > [sox}sor)] "alat tiup dari bambu’
* [lst’m}] > [lisup] "lesung’
*[hat’ap] > [hasop] "asap’
*[Mi(n)t’a‘] > [lisa?] *telur kutu’
*[pat’ok] > [pasok] ‘pasak’

* [t/ pada posisi akhir

* [batat’] >~  [bates] "batas’
*['smat’] >  [?eomas] ‘mas’
*[ya(m)pat’] > [rampas] ‘rampas’
*[lavat’] > [lawas] ’lama’
* [kumit’] > [kumis] "kumis’

20) * /t/ . Distribusi * /t/ hanya terdapat pada posisi awal dan tengah.
Dalam bahasa Sunda, refleksnya menjadi /t/. Karena kemunculan refleks
fonem ini berulang-ulang, kaidah yang diperolehnya menyatakan *[t/ pada
posisi awal dan tengah menjadi /t/.

Contoh:  */t/ pada posisi awal
*[tu(pkul] > [tokol] ’kecambah’
* [tugtug] > [tur}tux)] "ujung’
*[toguk > [teno?] ’tengok’
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*/t/ pada posisi tengah

* [bantig] > [bantgp] ’banteng’
*[butak] > [butak] *botak’

* [kontal] > [kentel] ’kental’
*[patil] > [poti?] "peti’
*[kuntul] > [kuntul] ’kuntul’

21) * /v/ . Distribusi * /v/ terdapat pada posisi awal, tengah dan akhir.
Pada posisi tengah selain datanya sedikit juga perubahan yang diperlihatkan-
nya tidak beraturan sehingga sulit ditemukan kaidah perubahan bunyinya
(fonem). Pada posisi tengah, * /v/ refleksnya secara teratur berulang-ulang
muncul menjadi /w/ . Sedangkan pada posisi akhir, refleksnya zero (().
Berdasarkan data di atas, kaidah yang ditemukan hanya refleks */v/ pada
posisi tengah, yaitu /v/ menjadi /w/.

Contoh:  */v/ pada posisi tengah
* [fiava} > [flawa?) “jiwa’
. limu}l > [?awag-awag] ‘angkasa’
‘[bax}kuvax)] > [bapkuwan ’bengkuang’
*[bavag] >  [bawap] ’bawang’
* [gavaj] > [gawe?] ’kerja’

22) */j/ . Sama halnya seperti refleks * /v/, kaidah yang ditemukan dari
refleks * /j/ ini juga hanya terdapat pada fonem */j/ yang berada pada
posisi tengah. Secara teratur dan berulang-ulang refleks */j/ pada posisi
tengah menjadi /y/ dalam bahasa Sunda. Pada posisi awal dan akhir data
refleks fonem ini tidak dapat dijadikan sebagai pendukung sebuah kaidah
karena perubahan yang diperlihatkannya tidak beraturan. Contoh kaidah
perubahan */j/ adalah sebagai berikut.

*/j/ pada posisi tengah

*[payun] > [payup] ’payung’
* (lajug) >  [layug] pelangi’
* [lujan] > [loyag] loyang’
*[t'ijan] > [si¥ag] ‘siang’
*[Kijum] > [ciYum] *cium’



III. KESIMPULAN

Penelitian yang berusaha mendapatkan gambaran mengenai sejarah
bahasa Sunda, baik tentang asal-usulnya maupun kekerabatannya dengan
bahasa lain, daerah pusat penyebarannya, pengaruh bahasa lain terhadap
bahasa Sunda atau sebaliknya, serta bentuk proto bahasa ini dalam kaitannya
dengan dialek-dialek yang ada, masih kurang mendapat perhatian para ahli
bahasa kita. Kekurangperhatiannya ini disebabkan ilmu ini (ilmu perbanding-
an bahasa) belum begitu berkembang di negara kita.

Dewasa ini beberapa kosa kata dasar bahasa Sunda memperlihatkan
adanya kemiripan bentuk dan makna dengan bahasa lain, baik dengan bahasa
yang serumpun maupun yang tidak serumpun, seperti Jawa, Melayu, Belanda,
Portugis, Sanskerta, Arab, Jepang, dan Cina. Kenyataan ini menunjukkan
bahwa bahasa ini (Sunda) dalam perkembangan sejarahnya dari zaman ke
zaman telah terjadi saling mempengaruhi depgan bahasa lain yang diakibat-
kan oleh adanya kontak hubungan dengan penutur-penutur bahasa di atas.

Kemiripan bentuk dan makna bahasa Sunda dengan bahasa induknya
(Proto-Austronesia) masih banyak ditemukan dalam data penelitian ini.
Di antara jumlah kosa kata dasar Proto-Austronesia yang dibandingkan,
kurang lebih 80% kosa kata Proto-Austronesia menunjukkan kognat dengan
bahasa Sunda. Ini berarti bahwa inovasi yang dilakukan bahasa Sunda atas
bahasa protonya kurang lebih 20%. Dalam jumlah yang relatif sedikit ini,
selain terdapat kosa kata dasar bentukan baru juga terdapat kosa kata pinjam-
an dari bahasa-bahasa lain.

Dalam kosa kata dasar yang kognat, refleks fonem Proto-Austronesia
memperlihatkan tipe-tipe perubahan seperti berikut.

1. Fonem Proto-Austronesia tetap sama dengan fonem bahasa Sunda;
2. Fonem Proto-Austronesia mengalami perubahan sehingga fonem bahasa
Sunda berubah dari fonem protonya;
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3. Fonem Proto-Austronesia mengadakan pembelahan atau pemisahan
(split) menjadi dua fonem atau lebih dalam bahasa Sunda; dan

4. Dua fonem Proto-Austronesia atau lebih berpadu menjadi -satu fonem
baru dalam bahasa Sunda.

Dari keempat macam tipe perubahan fonem seperti di atas diperoleh
kaidah perubahan fonem seperti di bawah ini.

Tipe 1:

(1)  */a/ menjadi |a] pada posisi awal dan akhir;

(2)  */i/ menjadi |i| pada posisi awal dan akhir;

(3)  */u/ menjadi |u] pada posisi awal dan akhir;

(4)  */b/ menjadi [b| pada posisi akhir;

(5)  */d/ menjadi |d| pada posisi awal dan tengah;

(6)  */g/ menjadi |g| pada posisi awal dan tengah;

(7)  */h/ menjadi |h| pada posisi akhir;

(8)  */k/ menjadi |k/ pada posisi awal, tengah, dan akhir;
(9)  */1/ menjadi |1] pada posisi awal, tengah, dan akhir;
(10) */m/ menjadi |m| pada posisi awal, tengah, dan akhir;
(11)  */n/ menjadi /n/ pada posisi awal, tengah, dan akhir;
12) *my menjadi /fi/ pada posisi tengah;

(13) */n/ menjadi /n/ pada posisi awal, tengah, dan akhir;
(14) */p/ menjadi /p/ pada posisi awal, tengah, dan akhir;
(15)  */t/ menjadi /t/ pada posisi awal, tengah, dan akhir.

Tipe 2:

(1)  *|d| menjadi |t/ pada posisi akhir;

(2)  */d| menjadi |d pada posisi awal dan tengah;

(3)  */d/ menjadi [1] pada posisi akhir;

(4)  *[d' menjadi |j| pada posisi awal dan tengah;

(5)  *|y| menjadi [r| pada posisi awal, tengah, dan akhir;
(6)  */k’ menjadi |c[ pada posisi awal dan tengah;

(7)  *[1l menjadi [r] pada posisi awal, tengah dan akhir;
(8)  *[t] menjadi |s| pada posisi awal, tengah, dan akhir;
(9)  */t| menjadi [t| pada posisi awal dan tengah;

(10) *|v| menjadi |w| pada posisi tengah; dan

(11)  *[j| menjadi |y| pada posisi tengah.
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* [a] menjadi /a/ dan /o] pada posisi tengah, serta menjadi /o] pada
suku terakhir yang diikuti * /v/ dan menjadi /€] pada suku kata
terakhir yang diikuti *[j/.

*|a] menjadi /o] dan /6| pada posisi tengah;

*|i/ menjadi |i| dan /€| pada posisi tengah;

* Ju/ menjadi |u/ dan [o| pada posisi tengah;

* [b/ menjadi [b] dan /w| pada posisi awal dan tengah;

* |g'| menjadi |d] dan /1] pada posisi tengah; dan

* [h/ menjadi [h/ dan @ pada posisi awal dan tengah.

*|b/ dan * |w/, pada posisi tengah, menjadi [w] ;

*|g| dan */d/, pada posisi tengah, menjadi [d/;

*|y| dan * [1] , pada posisi awal, menjadi /r/;
*|g’|,*[1/,dan *|y/, pada posisi tengah, menjadi /| ;
*|d/, *|y/ ,dan */1/, pada posisi akhir, menjadi /r];
*|t| dan *|t/, pada posisi awal dan tengah, menjadi [t/ ;
*|df dan *[t/, pada posisi akhir, menjadi [t/ ;

*|d| dan * [d/, pada posisi awal dan tengah, menjadi [t] ;
*|a| dan * |5/, pada posisi tengah, menjadi [o/.

Distribusi fonem Proto-Austronesia terdapat pada semua posisi, kecuali

* |[g’| tidak terdapat pada posisi awal dan fonem * /d’/, * o/, */k/, */ii/,
dan * [t/ tidak terdapat pada posisi akhir kata. Sedangkan fonem bahasa
Sunda distribusinya terdapat pada semua posisi, kecuali fo/, [c/, /j/, dan
[fi] tidak terdapat pada posisi akhir kata.
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DAFTAR KOSA KATA PROTO-AUSTRONESIA DAN
BAHASA SUNDA DALAM PERBANDINGAN

No.| Proto-Austronesia | Bahasa Sunda Bahasa Indonesia | Keterangan |
1.| {‘ambi‘] [?7amb€En] ’serambi’
2.| [‘ambu‘] [kabul] ’debu’
3.| [‘adat’] [?adas] "adas’
4.| [‘adu’] [?adu?)] ’adu’
5.| [‘andet] [tandas] ’tandas’
6.| [‘aduh] [?aduh] *adub’
7.| [‘ad’ak] [2ajak] "ajak’
8.| [‘ada!] [?ajar] "ajar’
9. [afid’ag] [pafijan] panjang’
10.| [ad’iq] [?aji?] ’mantera’
11.| [‘agak] [rada?)] ’agak’
12.| [‘ag'en] [?aran] ’arang’
13.] [‘anu [?anu?] ’sesuatu hal yang
tak diketahui
14.| [‘a(n)g’i‘] [?adi?] ’adik’
15.| [‘ayut] [?arus] "arus’
16.| [‘ajak] [?ayak] ’mengayak’
17.| [‘ajah] [?ayah] ‘ayah, bapak’
18.| [‘ajam] [hayam] ’ayam’
19.] [‘aju [hayu?] 'mari’
20.| [‘ajun] [?ayun] "ayun’
21.| [‘ankat] [%ankat, junjun] | ’angkat’
22, [‘:(qg)hon] [?gkin] A ’sabuk’
23.| [‘aku] [kurig) "aku’
24.| [‘alah] [2€1ch] *kalah’
25.| [alag)] [halag] ‘alangan’
26.| [‘alap] [nalap] ’ambil, alap’
27.| [‘alat’] |¥6w69, ?alas] *hutan’
28.| [‘aliy] [?alir, galir] "alir, mengalir’
29.| [‘alih] [2alih] "alih’
30.| [‘alak] [?arak] arak’
31.| [‘ama’ [mama?] "bapak’
32.| [amak] [samak]

*tikar’
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 No. |Proto-Austronesia| Bahasa Sunda | Bahasa Indonesia | Keterangan
33.| [‘anaj] [rifiuh] ’rayap’

34.| [‘anak] [?anak] "anak’

35.| [‘amam] [?afiam] ’anyam’

36.| [‘aflud] [palid] ’hanyut’

37.| [‘anap] [calagap] ’nganga’

38. [‘aBan] [?agen] ’angan-angan’
39.| [‘apa’] [naon] ’apa’

40.| [‘ampig] [pi?pit] "pipit’ jenis bu-

rung

41.| [‘apuj] [s6n6?] "api’

42.| [‘apuy] [?apu?] ’kapur’

43.| [‘apu(la‘] [hampura?] ’memaafkan’
44.| [‘ampun] [?7ampun] ’ampun’

45.| [ataj) [hat€?] *hati’

46.| [‘a(n)tat’] [luhur] "atas’

47.| [‘antih] [gant€h, kant€h]| ’menenun’
48.| [‘antig] [?antip] "anting’

49.| [antuk] [tunduh] ’ngantuk’

50.| [at’ati [sa?at] ’kering’

51. [‘at’sm] [?asom, hasom] ’asam’

52.| [‘at’in] [?asin] "asin’

53.| [at’u] [?afijig) ’anjing’

54.| [‘avak] [?awak] ’badan’

55.| [avap] [?awan-?awap] ’angkasa’

56.| [bat’uh] [kumbah, wasuh]| ’basuh’

57. [baﬁt’{] [bagsiy] *suling’

58.| [bat’ah] [basgh] "basah’

59.| [batuk] [batok] ’tempurung’
60., [bantig] [bantEn] ’banteng’

61.[ [batik] [batik] ’batik’

62.f [batuk] [batuk] "batuk’

63] [banti] [bantu?] ‘bantu’

64. [batlf] [batu?] ’batu’

65.| [bantin] [bantig] "banting’

66.] [batot’] [watas] "batas’

67.] [batek] [batak] *tarik’
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No. |Proto-Austronesia {Bahasa Sunda Bahasa Indonesia Kete-.
rangan .
68. [batax}] [tagkal] ’batang’
69. | [bantal] [bantal] ’bantal’
70. | [bantah] [bantah] ’bantah’
71. | [bapa) [bapa?] ’bapak’
72. | [bagun] [wanun] ’bangun’
73. | [bagi); [wani?] "wangi’
74. | [bagav] [bago?) ’bangau’
75. | [babah] [handap, t£?0h] |’bawah’
76. | [babuj] [babi?] babi’
77. | [bad’u] [baju?] ’baju’
78. | [bayat] [barat, kulon] ’barat’
79. | [bankuvay] [bankuwan] ’bengkuang’
80. | [bankal] [wax)kal] ’bandel’
81. | [balakap) [tukax}] ’belakang’
82. | [balag] [balan), balankon] | *lempar, lemparkan’
83. [banix}] [banil;] ’karena terlalu’
84. | [bantah] [sm)kall ’bantah’
85. | [balug] [sauy] dangau’
86. | [bokat’] [kurut, tilas] ’bekas’ Jenis po-
L ,
87. [banu(v)a.t}] [binu ar,] ’benuang hon
88. | [baluj] [balik] ’kembali]
89. | [baluh] [waluh] "labu’
90. | [balijag] [walirag ] ’belerang’
91. | [balikat] [walikat] *belikat’
92. | [balik] [balik] “balik’
93. | [balat’] [balos] ’balas’
94, | [balanak] [balanak] ’belanak’
95. | [valaj] | [bal€?] balai’
96. | [balafid’a] [balanja?] ’belanja’
97. | [bak’a‘] [baca?] ’baca’
98. | [bakav] [bako?] ’tembakau’
99. | [bakug] [bakun] ’bakung’
100. | [bakul] [boboko?, bakul] | bakul’
101. | [bali(j)ug] [bali?ug] *beliung’
102. | [baku‘] [boku?] ’beku’
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No. |Proto-Austrenesia| Bahasa Sunda Bahasa Indonesja |Keterangan
103. | [bonag] [banax}] ’benang’
104. | [bagkudu] [cagkudu?] ’mengkudu’
105. [ba.zkit] [bagkit] ’bangkit’
106. | [bakal] [bakal] ’bahan’
107. | [barkaj] [banke?] ’bangkai’
108. | [bajad] [bayar] "bayar’
109. | [ba it’a n] [bEsan] "besan’
110. | [barut] [barut] ’ikat’
111. | [bayu‘] [?afiar, baru?] "baru’
112. | [bayiv] [bari?] ’basi’
113. | [baysh] [baroh] ’bengkak’
114. | [bag’ah] [warah] ’nasehati’
115. [bagt‘lt’] [?alus] ’bagus’
116. | [bagi ] [bagi?] "bagi’
117. | [baba‘] [bawa?, mawa?] bawa’
118. | [ba‘] [ca?ah] "banjir’
119. | [ba‘u‘] [bau?] ’bau’
120. | [bavag] [bawan] ’bawang’
121. | [badil] [badil ’senapan’
122. | [bendul] [benjul] ’benjol’
123. | [bayaj] [bEre?] ’beri’
124. | [bayat] [borat] ’berat’
125. | [bayat’] [beYas] ’beras’
126. | [bokal] [bokal] "bekal’
127. | [ba(n)ten] [bStoy] ’perut’
128. | [batah] [botah] ’betah’
129. | [benit’] [bonis] "bengis’
130. [bar}al] [bagor] ’bengal’
131. | [banem] [1alep] ’benam’
132. | [banal] [banoar] ’benar’
133. [bonar}] [monag] ’menang’
134. | [balut]  [balut] ’lindung’ jenis ikan
135. | [belit] [bolit] "belit’

1 136. | [boli] [b61i?] "beli’
137. | [belat’] [walas] ’sebelas’
138. | [balap] [baola, wolag] "belang’
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No. | Proto-Austronesia | Bahasa Sunda |Bahasa Indonesia| Keterangan
139. | [bat’i‘] [bsi?] "besi’

140. | [bolah] [bdlah] belah’

141. [ba(r})kug] [benkug] ‘lengkung’
142. | [bibi¢] [bebek] itk

143. | [bibiy] [biwir] "bibir’

144. | [bi(n)dag] [widan, laga?] | *bidang, luas’
145. | [bigkuk [bEnkok] ’bengkok’
146. | [bilag] [bilag] *hitung’

147. | [biluk] [mEnkol] "belok’

148. | [bi(l)ul [biru?] biru’

149. | [binaj] [pemajikan] ‘isteri’

150. | [b in antu] [minantu?] ’menantu’
151. | [binih] [binih] benih’

152. | [bigbin] [tuntug] ’bimbing’
153. | [bintay] [bEntan] "bintang’
154. | [bintih] [bintih] :

155. | [bi(n)tin] [bEntEn)] ’benteng’
156. | [bit’ik] [hare wos) “bisik’

157. | [bitit’] [bitis] "betis’

158. | [bu‘ah] [buW¥ah] ’mangga’
159. | [bu‘at] [fii¥6n] *buat’

160. | [bubu‘] [bubu? buwu?] | "buww’

161. | [bubuh] [tambah] "tambah’
162. | [bubug)] [wuwun] ’bubuy’

163. | [budak] [budak] ’anak-anak.
164. | [budbud] [bubur] ’bubur’

165. | [budu‘] [bodo?] ’bodoh’

166. | [bud’ag] [bujan] ’bujang, jejaka’
167. | [bug’a(h)] [budah] ’busa’

168. | [buya‘] [bura?) ’disembur air’
169. | [buyav] [buburak] ’halau, usir’
170. | [buyu‘] [timburu?] ’cemburu’
171. | [buyuk] [buruk] ’busuk’

172. | [b july-aja] [buhaya?] ’buaya’

173. | [buka‘] [buka?] *buka’

174.-| [bu(g)kal] [bonkar] "bongkar’
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Ll
No. {Proto-Austronesia Bahasa Sunda Bahasa Indonesia ll(etemngau
175. | [bukbuk] [bubuk] *bubuk’
176. | [bukat] [kiruh] ’butek, kotor’
177. | [bukid] [pasir] bukit’
178. | [buntip] [r6noh] *hamil’
179. | [bugkuk] [bonkok] ’bungkuk’
180. [bu(l))kul] [bux)kul, bongol] | ’bonggol’
181. | [bugkut’] [bunkus] ’bungkus’
182. | [bulaj] [bule?] ’bulai’
183. | [bulajlaj] [tulal€?] "belalai’
184. | [bulan] [bulan, wulan] ’bulan’
185. | [bulat] [bul6d] ’bulat’
186. | [bulu‘] [bulu?] ’rambut, bulu’
187. | [buluh] [buluh] ’bulub’
188. | [bulut’] [bulus] ’bulus’
189. | [bulug] [manuk] ’burung’
190. | [bulut] [burut] burut’
191. | [buni‘] [buni?] ’tersembunyi’
192. | [bunuh] [bunuh, pa?ehan] | ’bunuh’
193. | [bufi‘] [sora?] ’bunyi’
194. | |bunut] [bunut] ’bunut’ jenis po-
hon
195. | [buta‘] [lolog] ’buta’
196. | [butbut] [cabut] *cabut’
197. | [buntu‘] [buntu?] ’buntu’
198. | [butak] [butak] *botak’
199. | [buntut] [buntut] "ekor’
200. | [but’uy] [gondEwa?] "busur’
201. | [bu(p)t'u’] [bunsu?] ’bungsu’
202. | [bu’uk] [bu?uk] ’rambut”
203. | [buvay] [picon, buwag] buwang’
204. | [da‘ak] [rohak] "dahak’
205. | [dada‘] [d6doh] "kasihan’
206. | [da(n)dan] [dandag] ’dandang’
207. | [da‘sh] [jauh] "jauh’
208. | [dagap] [dagan)] ’dagang’
209. | [dagip] [dagip] "daging’
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No. |Proto-Austronesia| Bahasa Sunda | Bahasa Indonesia |Keterangan
210. | [dayami‘] [jarami?] ’jerami’

211. | [dayat] [darat] "darat’

212. | [dajay] [dayag] ’dayang’
213. | [dalan] [16mpan] ’jalan, pergi’
214. | [daluvag] [daluwal)] ’deluang’
215. [damay? [damar] lampu’

216. | [damaj] [badami, dami] ’damai’
217. | [dandan] [dandan] ’dandan’
218. | [dapuy] [dapur, pawon] ’dapur’

219. | [dampul] [dompul] ’dempul’
220. | [daten] [datap)] ’datang’
221. | [dapat] [bonap] ’dapat’

222. | [dulag] [dulag] ’

223. | [da‘un] [daun] ’daun’

224. | [dopa‘] [dopa?] ’ukuran panjang’
225. | [dekat] [dokot] ’dekat’

226. | [donay] [den€?] ’dengar’
227. | [dilah] [1€tuah] "lidah’

228. | [dilat] [Itak, jilat] “jilat’

229. | [duga‘] [duga?] "duga’

230. | [dukut] [jukut] ’rumput’
231. | [dut’a‘] [dosa?] ’dosa’

232. | [dada‘] [dada?] ’dada’

233. | [daya‘] [lafijan, mojan)] *gadis’

234. | [dayuy)] [dayun] ’dayung’
235. | [dak’in] [dacin] ’timbangan berat’
236. | [doku‘] [doku?] ’berlutut’
237. | [dipen| [dipan, sosompar}] ’dipan’

238. | [dupak] [dupak] i

239. | [dalom] [jaro?] *dalam’
240. | [danav] |[dano?, talaga?] ’danav’
241. | [dapdap] [dadap] *dadap’

242. | [datay] [rata?, datar] ’datar’

243. | [dodak] [dodak] ’dedak’
244, | [dondom] [dandom] ’dendam’
24S. | [qiyi‘]  [diri?] *diri’
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No. Proto—Austronesi31 Bahasa Sunda | Bahasa Indonesia | Keterangan
246.| [dikih] [saotik] “sedikit’
247.| [dindin] [dEndeEn] ’dendeng’
248.| [dujup] [duyun] ’duyung’
249.| [dukduk] [diuk] ’duduk’
250.| [duva] [duwa?] "dua’
251.] [d’a(m)baj] [gambay] ‘terjuntai’
252.| [d’amban] [jamban] ’jamban’
253.| [d’ambu’] [jambu?] ’jambu’
254.| [dadi'] [jadi?] ‘jadi’
255.| [d’apd’i’] [janii?] "janji’
256.| |[d’aga‘| [jaga?] "jaga’
257.| [d’agal] [jagal] "jagal’
258.| [d’angut] liepgot] ‘janggut’
259.| [d’ayanav] [jarinao?] ‘jeringao’
260.| [d’ayum] [jarum] ‘jarum’
261.| [d’ahat] jahat] "jahat’
262.| [d’ahit] [kaput, paput] *jahit’
263.| [d'apka’] [janka?] ’jangka’
264.| [d’ankah] [l€gkah] ’langkah’
265.| [dala’] [jala?] jala’
266.| [d’alan] [jalan] "jalan’
267.| [dalu’) [jalu?] ’jantan’
268. [d’alaé)] [ [carap] ’jarang’
269.| [d’ali*] [ramo?] "jari’
270.| [d’alip] [jarip] jari’
271.| [dalumat] [jarumat] ’jerumat’
272.| [d’amah] [cabak, gamah] ’jamah’
273.| [d’antug] [jantug] ’jantung’
274.| [d’aCuh] [jauh] ’jauh’
275.| [d’ambaj] [jamb€?] ’pinang’
276.| [d'akat] [logot] "lekat’
277.| [d’a(g)kal] [ionkal] ‘jengkal’
278.| [d’slag] [fiata?, jolas] "jelas’
279.] [d%alat] [jiret] ‘jerat’
280.| [d’sluk] [jeruk] “jeruk’
281.| [didi(D)] liier] "jajar’




45

. Proto-Austronesia

Bahasa Sunda

Bahasa Indonesia Keterangan

282
283
284

286

285

287]
288,
289,
290,
291.
292.
293.
294,
295.
296.
297
298.

299.
300.
301.
302.
303.
304.
30s.
306.
307.
308.
309.
310.
311.
312.
313.
314.
31s.
316.

[d’inak]
[dind’ip]
[d’inten]
[diva®]
[d’u€al]
[d’ud’ul]
[d’ugkuk]
[d'ulu®]
[d’uluk]
[d’und’up]
[®a(m)bun]
[Sslat]
[Comat’]
[®anom]
[‘empap]
[“o(m)pat]
[Ca(n)tut,)
[Cu(n)tut]
[Cat°a%]
[gambil]
[gadip)
[gadaj]
[gadup]
[gad’ah]
[ga(n)d’il]
[gagah]
[gagak]
[gangu]
[goyan, guyan)]
[gayun]
[gala®]
[galak]
[galit’]
[galin]
[galut]
[gantan]

[lindok]
liniig]
[jinton]
[jiwa?]
[juwal]
[?ansul]
[nagog]
[juru?]
[colok]
[iugjup]
[?ibun]
[?olat]
[?omas]
[genap]
[?€mpan)]
[?opat]
[hitut]

[?€sa?]
[gambir]
[gadin]
[gad€?]
[gaduy)
[gajah]
[ganiiil]
[gagah]
[gagak]
[gangu?]
[goyan]
[gayun)
[gantar]
[galak]
[garis]
[galin]
[garo?]
[lantan)]

’jinak’

“jinjing’

’jinten’

jiwa’

"jual

’kembalian belanja’
’jongkok’

’sudut’

"tusuk’

’angkat’

’embun’

’antara, jangka waktu’
‘mas’

’enam’

’empang’

’empat’

“kentut’

Tasq?
’gambir’
’gading’
’gadai’
’gadung’
’gajah’
’ganjil’
’gagah’
’gagak’
‘ganggu’
‘goyang’
‘gayung’
’galah’
’galak’
*garis’
’keriting’
*garuk’
’gantang’
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No.

oto-Austronesia

Bahasa Sunda Bahasa Indonesia | Keterangan

317.1 [gatal] [gatol] "gatal’
318.| [ganti®] [ganti?] ‘ganti’
319. [gantup] [gantup] ’gantung’
320.| [gavaj] [gaw€?] *kerja’
321.| [gendag] [kandax}, gondap] | ’gendang’
322. [golap] (golan] "gelang’
323.| [gelap] [po?€k] "gelap’
324. [gsr)gam] [gengom] ’genggam’
325.| [gemuk] [lintuh] ’gemuk’
326. | [gotah] [gotah] ’getah’
327.| [ga(n)tat’] [gotas] ‘getas’
328.| [gigi®] [huntu?, wa?os] | ’gigi’
329. | [gigit] [gegel] "gigit’
330. | [gila®] [g€lo?] "gila’

331. | [gilig] [gilin] ‘giling’
332. | [gilit’] [gilas] "gilas’
333. | [gilig] [girin] ’giring’
334. | [gundik] [gundik] ’gundik’
335. | [gundul] [gundul] ’gundul’
336.| [gula®] [gula?] *gula’
337.| [gulaj] [gul€?] "gulai’
338.| [guluk] [golok, bedog] ’parang’
339.| [guiik’ap] [gofican] ’guncang’
340.| [gulug (guluy ’gulung’
341.| [gujuh] [guruh] "guruh’
342.| [gunug] [gunug] ’gunung’
343.| [guntin] [guntin] ’gunting’
344.| [gunt’i] [gugusi?] "gusi’
345.| [gut’uk] [gosok] ’gosok”
346.| [yabuk] [gemuk] rabuk’
347.| [yabut] [rabut, cabut] cabut
348.| [yahom] [cahOm, coreham] | ’geraham’
349.| [yaja®) [raja?) 'raja’
350. [ya(g)kit] [rakit] *rakit’
351.| [yani®] [wani?] *berani’
352.| [ya(m)pat’] [rampas] ’rampas’
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]

353.| [yatut’] [ratus] ’seratus’
354. | [yabah] [robah] ’rebah’
355. | [ys(n)ten] [rontan] ’rentang’
356. | [yi(m)baj] [rambay] ’bergantungan’
357. | [yubuh] [rubuh] ’roboh’
358. | [yuhay)] [rohap)] ’ruang’
359. | [yumah] [?imah] ’rumah’
360. | [yu(n)kub] [rupkup] ’tutup’
361. | [yut’uk] [?iga?] ’rusuk’
362. | [ha(m)buy] [hambur] ’hambur’
363. | [ha(n)dan] [hadar)] ’halangi’
364. | [hampil] [mEh bag?] “hampir’
365. | [halu®] [halu?] "alu’
366. | [halut’] [?alus] “halus’
367. | [halaman] [pakarangan] ’halaman’
368. | [halimav] [maur}] harimau’
369. | [halep] [?arep] "harap’
370. | [hamuk] [namuk, ?amuk] | ‘amuk’
371. | [ha(m)pit] [g€nden)] "apit’
372. | [hanil] [hanir] ’amis’
373. | [hafiud] [palid] “hanyut’
374. | [hapat] [hanot] *hangat’
375. | [hanjin] [?apin] "angin’
376. | [hampsolat’] [hampalas] ’ampelas’
377. | [haput’] [pupus] ’hapus’
378. | [hataj] [hat€?] *hati’
379. | [hantad] [?antor] ’antar’
380. | [ha(n)dap] [harop] *hadap’
381. | [hatop] [hatop] "atap’
382. | [hantu®] [hantu] *hantu’
383. | [hantul] [?atur] "atur’
384. | [ha(fi)t’ah] [?asah] *asah’
385. | [ha(R)t’ap] [?asan) ’asang’
386. | [hat’ap] [?asOp, hasop] "asap’
387. | [hili] [sirik] i’
388. | [hilit’] [?iris, piris] iris’
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'389. | [hifid’am] [?ifijom, gifijom] | ’pinjam’
390. | [hid’av] [h€jo?] *hijau’
391. | [hijat’] [hiyas, hi%as] *hias’
392. | [hiyup] [hirup] "hidup’
393. | [hilap] [16pit] *hilang’
394. | [hiliy] [hilir] *hilir’
395. | [higa®] [napi?] *hingga’
396. | [hipay] [?ipar] ’ipar’
397. | [hitug] [?itug] *hitung’
398. | [hi(n)taj] [pintip] ’intaj’
399. | [humbak] [?7ombak] ’ombak’
400. [hu(x))da.r}] [hurag] ’udang’
401. | [hudip] [hirup] "hidup’
402. | [huyat’] [kuras] “kuras’
403. | [huluy] [?ulur] ‘ulur’
404. | [hud’an] [hujan] *hujan’
405. | [hulu®] [hulu®] ’kepala’
406. | [huma] [huma?] ’ladang’
407. | [Cibu®] [2ibu?] ibu’
408. | [i(n)dah] [?€ndah] indah’
409. | [Ci(h)d’ak] [tifcak] ’injak’
410. | [Cid’uk] [ifijuk] ijuk’
411. | [“ig'ug] [?iruy) *hidung’
412. | [Cikot] [?ikat] "blangkon’
413. | [Cinop] [métin] ’menginap’
414. | ['t’av] [?pojit, ?usus] ‘usus’
415. | [Siyah] [bdrom] ’merah’
416. [iya%, i(n)tem] | [hidog] “hitam’
417. | [“ija”] [manthna?] ia’

418. | [Cikuy] [buntut] "ekor’
419. | [Simaj] [beYas] "beras’
420. | [Finak] [?€nak] ’enak’
421. | [Cni®] [21Y6?] ’ini’
422. | [Cinum] [pinum] ’minum’
423. [;ig'at] [?igat] ’ingat’
424. | [*igin] [hayan)] ’ingin’
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425.
426.
427..
428.
429.
430.
431.
432.
433.
434.
435.
436.
437.
438.
439.
440.
441.
442.
443,
444.
445,
446.
447.
448.
449.
450.
451.
452.
453.
454,
458S.
456.
457.
458.
459.
460.

[Pinut’]
[“i(m)pun]
[¢it’i®)
[Cit’uk]
[javak]
Guju©]
[kabal]
[kabag]
[ka(r:gbar)]
[kambin]
[kala®]
[kali®]
[kokal]
[kakat]
[kalik]
[kikik]

[k u(y)kil)
[kabut]
[ka()dun)
[kayat]
[kaja®]
[kaju]
[kaka®]
[kaka®]
[ka(fi)k’an)]
[kank’il]
[ka.lalg]
[kalu™ap]
[kalup]
[ka(f)K'in)]
[kami®]
[kamu®]
[kamudi®]
[kapkup]
[kapak]
[ka(m)pak]

' [1€ho?]

[?impun]

[76si?]

[Cisuk, isukan]
[bayawak]
[koydp]

[waduk]

[r€ncay, babaturan]
[kembap]
[?embg?, domba’
[kala?]
[susukan, wal
[lanjgen, lana?)
[takat]
[karik]
[cikikik]
[cokel]
[halimun]
[kandup]
[karat]
[boghar, kaya?]
[kayu?]
[kaka?]
[kaca?]
[kacay]
[pBsan]
[kalag]
[kalon)]
[karug]
[kancin]
[kami?]
[mangh]
[kamudi?]
[kankup]
lianjay]
[kampak]

an]

9ingus’
"himpun’

’isi’

’besok’
’biyawak’
yuyw’

"kebal’

’kawan, teman’
’bunga, kembang’
’kambing’
’kalajengking’
’sungai’

“kekal’

’kerik’
’tertawa kecil’
‘cungkil’
’kabut’
’kandung’
’karat’
’kaya’
kayu’
’kakak’
’kaca’
’kadang’
“kancil’
’batas’
’kalong’
’karung’
’kancing’
"kami’
’kamu’
’kemudi’
’kangkung’
‘sayap’
’kapak’
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461. | [kapat’] [kapas, kapuk] ’kapas’

462. | [kampil] [kampil] "kampil’

463. | [kapuy] [kapur] ’kapur’

464. | [kapuk] [kapuk] ’kapuk’

465. | [kampup] [kampur)] "kampung’

466. | [katapap] [katapar)] ’ketapang’ jenis po-
hon

467. [kam_iar}] [kandal}] ’kandang’

468. | [kantup] [kantog] ’kantong’

469. | [kat’av] [kaso?] ’kaso’

470. | [[kat’ih] [?asih] *kasih’

471. | [kavad] [kawat] | ’kawat’

472. | [kavah] [kawah] ’kawah’

473. | [Kkavil] [?usop] “kail’

474. | [kavit] [kait’] "kait”

475. | [ka(m)bal] [kambar] ’kembar’

476. | [kebav] [mundin, kabo?] | ’kerbau’

477. [kambax}] [bokah, makar] ’berkembang’

478. [ks(m)bux}] [kembug] ’kembung’

479. | [kanduy] [kandor? “kendur’

480. | [koyan] [karap)] ’kerang’

481. | [kayat] [korot] "kerat’

482. | [kayip] [garip] ’kering’

483. | [kenk’an] [kaficay, gaﬁcax}] "kencang’

484, [ks(rj)k’ix}] [ki%ih ’kencing’

485. | [keluh] [kasusah] ’keluh’

486. | [kalom] [haloghom] "kelam’

487. | [kalat’] [koras] ’keras’

488, [kana?] [%iget] ’kenang’

489. | [kena®] [kdna?] ’kena’

490. | [kenip] [halis] "alis’

491. | [kapal] [kopol] ’kepal’

492, | [kapkap] [kokop] ’dekap’

493. | [kapun)] [kopug] ’kepung’

494, | [kotug] [katok] ’ketuk’

495. | [kontap] [kantan] ’kentang’
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496. | [kental] [kental] [ ’kental’

497. | [keatam] [?€t€Em] ’ketam’

498. | [kat’ik] [kosik] ’pasir’

499. | [kidup] [kidup)] ’kidung’

500. [kxklﬂ [kikir] *kikir’

501. | [kilap] [x}agurilap] ’mengkilap’

502. | [kilat] [kilat] *kilat’

503. | [kilav] [gumabyar] “kilavw’

504. | [kilik] [kEIEK] “ketiak’

505. | [kipat’] [kapat, kipas] ’kipas’

506. | [kita®] [?urap] *kita’

507. | [kuku®] [kuku?] *kuku’

508. | [kukuh] [kukuh, pagdh] | ’kukuh’

509. | [kufk’i] [kofici?] *kunci’

510. | [kulabu®] [kulawu?] ’kelabu’

511. | [kulambu®] [kulambu?] ’kelambu’
[kolambu?]

512. | [kulilip] [kurilin] *keliling’

513. | [kulit] [kulit] kulit’

514. | [kulub] [kulub] ’rebus’

515. | [kulul] [kulur] ’kulur, timbul’

516. | [kulag] [kurag] ’kurang’

517. | [kulap] [kurap] ’panu’

518. | [kulug] ' [kurup] ’kurung’

519. | [kulkul] [kukur] “kukur’

520. | [ku(Dut’] [kuru?] kurus’

521. | [kuman] [kuman] ’kuman’

522. | [kumit’] [kumis] ’kumis’

523. | [kumuy] [kumur] “kumur’

524. | [kunig’] [konE 1}] ’kunyit’

525. | [kunig] [kongn)] ’kuning’

526. | [kupat’] [pas€k, kupas] "kupas’

527. | [kupin] [coli?] ’kuping, telinga’

528. | [kumpul] [kumpul] ’kumpul’

529. | [kupu®] [kukupu®] "kupu-kupu’

530. | [kutu®] [kutu?] “kutu’
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531. | [kuta®] [kuta?] ’benteng’
532. | [kuntul] [kuntul] "bangauw’
533. | [ku(v)ah] [kuwah] ’kuah’
534. | [muva(l)a] [mu?ara?, muhara?] *muara’
535. | [kuvat] [kuwat] “kuat’
536. | [k’abut] [cabut] "cabut’
537. | [K’andu®] [candu?] *candu’
538. | [k’ak’ak] [cacag] *dipotong-potong’
539. | [k’agak] [cagak] ’cagak’
540. [k’ar)kul] [pacul] ’cangkul’
541. | [K’ak’ip] [cacig] ’cacing’
542. | [k’alomin] [?6nt61}, kaca?] ’cermin’
543. | [k’a(m)pul] [campur] ’campur’
544. | [K’antip] [cantip] ’gayung’
545. | [K’ek’ak] [cakcak] “cecak’
546. | [kK’amad] [kotor, ceramad,  ’kotor’
c€mot]
547. | [K’apat] [copat] "cepat’
548. | [k’ida®] [ceda?] >cacat’
549. | [K’ijum] [ciyum] "cium’
550. | [k’ink’in] [?ali?, cincin] ’cincin’
551. | [Kilit] [cEret] ’memercik’
552. | [K’itak] [citak] cetak’
553. | [k’uba®] [coba?] ’coba’
554. | [K’ukup] [cukup] "cukup’
555. | [laban] [lawan] ’lawan’
556. | [labuh] [labuh] “jatuh’
557. | [labul] [labur] "labur’
558. | [landak] [landak] ’landak’
559. [lar}ku’ur}] [laficon] ’lancong’
560. | [lajay] [layar] ’layar’
561. [lajaxz] (layan)] ’layang’
562. | [laju”] [layu?, 7alum] "layu’
563. | [lajup] [layup)] ’pelangi’
564. | [lambat] [lila?] ’lambat’
565. | [la(m)bat’, [lawas] ’lama’
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566. | [laki®] [salaki] ’suami’

567. | [laku®] [laku?] *tingkah laku’

568. | [lalog] [lalor] "lalat’

569. [lala.t}] [caram, larap] ’larang’

570. | [lamak, fiamuk] [ropit] ’nyamuk’

571. | [lapit] (lagit] "langit’

572. | [lapay] [lapar] "lapar’

573. [lampujar)] [lampuya.l)] ’lempuyang’

574. | [lantaj] - [lante?] "lantai’

575. | [1a%d] [laut] laut’

576. | [lauk] [laul ikan’

577. | [1a“un] [laun| ’lambat laun’

578. | [lagkap] [lankap] ’lengkap’

579. | [latah] [gehgeran, latah] | 'latah’

580. | [lemak] [gajih] ’lemak’

581. | [lamat’] [lomas] “halus’

582. | [lihiy] [bishé] ’leher’

583. | [lamba(l)] [lambar] ’lembar’

584. | [labih] [16wih] "lebih’

585. | [labu®] [sabu?] "abu’

586. | [lambu®] [sapi?] ’sapi, lembu’

587. | [labuy] [lobur] "lebur’

588. | [lombut] [lambut] *halus’

589. | [la(p)kup] [bal}kur}] ’lengkung’

590. | [lalah] [cap€?] ’lelah’

591. [lsgen] [16n6n] ’lengan’

592. | [lapat’] [16pas] "lepas’

593. | [la(m)pit] [lipat, tilop] "lipat’

594. | [lot’u] [lasu?] "lesu’

595. | [lat’un] [lisug] "lesung’

596. [licax}] [liyax}] ’lubang’

597. | [li(n)dup] [?yuh] ’lindung’

598. | [lijay] [liyar] "liar’

599. | [lijan] [liyan] "lain’

600. [li(l))kell [ligkar] | ’lingkar’
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601.| [l(pkup] | [rekep] lingkup’
602. | [lilin] [1ilin] lilin’
603.| [lima®] [lima?] ’lima’
604.| [limav] [joruk] jeruk, limaw’
605.| [lumut] [lumut, luhut] lumut’
606. | [limpa®] [kalilipa?] ’limpa’
607.| [lintah] [1€ntah] "lintah’
608.| [li(fi)t’a®] [lisa?] *telur kutu’
609.( [lumba®) [balap, lomba?] | ’lomba’
610.| [lubuk] [lowi?] "lubuk’
611.| [ludah] [ludah, ciduh] "ludah’
612.| [lujan] [loyap] "loyang’
613.| [lunak] [hipu?] "lunak’
614.| [lumpat] [lumpat ] ’lari’
615.| [lumpuh] [lumpuh] lumpuh’
616.| [luval] [luwar] "luar’
617.| [luvat’] [loga?] "luas’
618.| [laba®] [rampa?] ’raba’
619. | [lambat] [rambat] ’rambat’
620. | [lambu®] [rambu?] ’rambu’
621. | [la(p)gat’] [ral}gah] ’ranggas’
622. | [lapkap] [rankep] ’rangkap’
623.| [lak’un] [racun] ’racun’
624. | [lapat] [rapet] ‘rapat’
625.| [lapuh] [rapuh, ?uduh] ‘rapuh’
626. [lampir}] [rampil}] ’ramping’
627.| [laut] [raut] ’raut’
628.| [lebup] [?iwup] ‘rebung’
629.| [libu®] [rebu?] ribu’
630.| [libut] [ribut] ’ribut’
631. | [lugi®] [rugi?] ‘rugi’
632.| [lintik] [miripis] ‘rintik’
633.| [lumput] [jukut] ‘rumput’
634. | [lut’ak] [ruksak] ’rusak’
635.| [madu®] [maru?, dimaru?] | ’dimadu’
636.| [mabuk] [mabok] 'mabuk’




55

No. Proto-AustronesiaI Bahasa Sunda

: Bahasa Indonesia  Keterangan

637.
638.
639.
640.
641.
642,
643.
644.
645.
646.
647.
648.

649.
650.
651.
652.
653.
654.
655.
656.
657.
658.
659.
660.
661.
662.
663.
664.
665.
666.
667.
668.
669.
670.
671.

[manga®]
[majan]
[mar)kuk]
[malom]
[malat’]
[malig)
[malu®]
[mama®]
[manit’]
[manip]
[manuk]
[mo(n)tah,
ma(n)tah]
[mata®]
[mat’ak]
[mataj]
[mat’uk]
[monarn)]
[moafiak]
[mudah]
[mula®]
[mulih]
[mulut]
[mut’ap]
[mu(f)tuh]
[na®ik]
[nagka®]
[nanah]
[nanat’]
[nini®]
[nipit’, tipit’]
[fala®]
[Aahi®]
[fiata®]
[nava®]

il [r}ar}aC]

[mangah]
[mayap)]
[mapkok]
[ma?am]
[malbas]
[malig, palig]
[?€ra?]
[mamap)]
[?amis]
[komo?]
[hayam]
[?atah]

[mata?]
[7asak]
[pe€h, maot]
[?asup]
[m&nag)]
[mifiak]
[babari?]
[mimiti?]
[mulih]
[sunut]
[caroh]
[musuh]
[na€k]
[nar}ka?]
[nanah]
[danas]
[nini?]
[?ipis]
[hurun]
[x}awiz, nambal)]
[nata?, jelas]
[Aawa?]

[nagah]

’mangga’
’majang’
’mangkuk, mangkok’
’malem’
’malas’
"pencuri’
‘malu’
’paman’
’manis’
’apalagi’
’ayam’
‘mentah’

’mata’
’masak’
’mati’
‘masuk’
’menang’
‘minyak’
’'mudah’
’mulai’
’pulang’
‘mulut’
‘musang’
‘musuh’
‘naik’
‘nangka’
’nanah’
‘nenas’
‘nenek’
’tipis’
‘nyala’
‘nyanyi’
‘nyata’
’jiwa’
’nganga’
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672. [I}ilucl [linu?] ‘ngilu’
673. | [pand(ae)y] [t€njo?] ’pandang’
674. | [padom] [parom] ’padam’
675. | [pandaj] [panday] ’pandai besi’
676. | [pandan] [pandan] ’pandan’
677. [paﬁd’ax}] [panjang] ’panjang’
678. | [pafidak, pindik]|[pondok] ’pendek’
679. | [paiid’i®] [panji?] ’panji’
680. | [pangan] [pangay] ’panggang’
681. [paga(lg] [pager] ‘pagar’
682. | [pangil] [calukan] ’panggil’
683. | [panguy] [pangup) ’panggung’
684. | [pagut] [pagut, pacok] ’pagut’
685. | [pag’aj] [pare?] ‘padi’
686. | [payav] [poyoh] "parau’
687. | [payi®] [pari?] "pari’ jenis ikan
688. | [paha®] [pinpip] ’paha’
689. | [pahat] [tatah] "pahat’
690. | [pahi®] [dahan] ’tangkai’
691. | [pahit] [pait] ’pahit’
692. | [paja®] [rafica?, rawa?] ‘rawa’
693. | [pajah] [payah, susah] ’susah’
694. | [paju®] [satuju?] setuju’
695. | [pajup] [payun] ’payung’
696. | [pakaj] [pake?] "pakai’
697. | [pankal] [puhu?] ’pangkal’
698. | [pakan] [dahar] ’makan’
699. | [pankat] [pankat] ’pangkat’
700. | [paku®] [paku?] ’paku’ jenis po-
hon
701. | [pa(p)ku®] [panku?] >pangku’
702. | [palag] [palag] ’palang’
703. | [p /al! apah] [palapah] ’pelepah’
704. | [pali*] [pamili?] ’pemali’
705. | [palu®] [palu?] ’palu’
706. | [pala®] [para?] ’pian, langit-langit’




57

No. Proto-Austronesia | Bahasa Sunda Bahasa Indonesia | Keterangan
707. | [palahu®] [parahu?] >perahu’
708. [palar)] [badog, golok] ’parang’
709. | [palut] [parud] ’parut’
710. | [panah] [panah] ’panah’
711. | [panat’] [panas] "panas’
712. | [panav] [hapur] ‘pan’
713. | [pafio ot] [panorod) ’penyengat’
714. | [panan] [pagan] ’makanan’
715. | [papag] [papag] ‘jemput’
716. | [papan] [papan] ’papan’
717. | [pataj] [pati?] ’mati’
718. | [pantat’] [pantas] ’pantas’
719. | [pa(n)tuk] [patuk] ‘patuk’
720. | [patut] [patut, pantes] ‘patut’
721. | [pat’al] [pasar] ’pasar’
722. [pat’al}] [pasar)] ’pasang’ pasang
surut
723. | [pat’ak] [pasok’] ’pasak’
724. | [pat’iy] [kasik] "pasir’
725. | [pikul] [tax}gut)] "pikul’
726. | [puyuh] [puyuh] ’puyuh’
727. | [pulug] [pulug] ’pungut’
728. [pu(n)tur}] [puntug] ’puntung’
729. | [paday] [padag] ’pedang’
730. | [pa(n)dem, [porém] ‘pejam’
pad’am]|
731. | [pedat’] [lada, padas] ’pedas’
732. | [pegay] [cakal] ’pegang’
733. | [poyat’] [poras] “peras’
734. | [payah] [paras] ’perah’
735. | [pog’u®] [hamperu] ’empedu’
736. | [pok’ah] [popos] ’pecah’
737. | [pok’ut] [pocut] ’cambuk’
738. | [paluk] [rankul] ‘peluk’
739. | [ponig] [riyot] ’pening’
740. | [penad] [cap€?] ’penat’
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741.
742.
743.
744.
745.
746.
747.
748.
749.
750.
751.
152;
753.
754.
755.
756.
757.
758.
759.
760.
761.
762.
763.
764.
765.
.766.
767.
768.
769.
770.
771.
772.
773.
774.
775.
776.

[penuh] [pinuh]
[pafiu®] [pafiu?]
[pataé)] [sor€?]
[pati®] [pati?]
[petik] [potik]
[pindah] [pindah]
[pat’an] [pasen]
[pindap] [pindan]
[pindik, pandak] [pondok]
[pingan] [pingan]
[pingay] [canken]
[pikat [pikat]
[pilih] - [pilih]
[pilak] [perak]
[pinaé;] [jambE€, pinag]
[pipi”] [pipi?]
[pintal] [pintar]
[pitu®] [tujuh]
[pit’an] [cau?]
[pud’i®] [puji?, muji?]
[pu(y)kul] [pdpoh]
[pungup] [tongon]
[puk’uk] [pucuk]
[pulap] [balik, mu]a}]]
[pulav] [pulo?]
[pulat’] [pulas]
[puluh] [sapuluh]
[putat] [putat]
[putih] [bodas]
[putu®] [putu?]
[putut’] [putus, pegat]
[pit’av] [p€so?]
[put’ad] [pusér]
[putul] [potol, bEak]
[puun] [tagkal]
[put’ip] [pusin, liér]

’penuh’
’penyu’
’petang’
‘peti’
’petik’
’pindah’
’pesan’
’pindang’
‘pendek’
’pinggan, mangkuk’
’pinggang’
‘pikat’
"pilih’
’perak’
'pinang’
$pipi ’
’pintar’
"tujuh’
'pisang’
’puji, doa’
’pukul’
’punggung’
’pucuk’
’pulang’
"pulau’
’pulas’
’sepuluh’
’putat’
"putih’
’kue putu’
’putus’
‘pisau’
"puser’
*habis’
’pohon’
’pening’
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777. [ta(m)bay] [tawar] "tawar’

778. [tambah] [tambah] ’tambah’

779. [tambak] [tambak, bendun] ’gendungan’
780. [tambal] [tambal] ’tambal’

781.  [tambap] [tambag] ’tambang’
782. [ta(m)buh] [panaboh] ’pemukul’
783. [tabuy] [tawur] ’tabur’

784. [tanduk] [tanduk] ’tanduk’

785.  [ta(n)da®] [tanda?] ’tanda’

786. [tanqdu®] [tandu?] *tandu’

787. (tad’sam] [sokot] ’tajam’

788.  [tanga“] [taraje?] *tangga’

789.  [ta(y)gal] [1€50t°] *tanggal, lepas’
790. [ta(r))gih] [tagih] "tagih’

791.  [tangilip] [pﬁsir)] ’tenggiling’
792. [tal)gul? [tar)gul, bendungan] "tanggul’

793.  [tangup] [tar}gur}] "pikul’

794. [tayuh] [tondon] "letakkan’
795. [tahan] [tahan] ’tahan’

796. [tahi®] [tai?] "tahi’

797. [tahu®] [faho?] "tahu’

798. [tahun] [taun] "tahun’

799. [tabu®] [cadu?] ’tabu’

800. ([tankap] [tankap, t€ wak] ’tangkap’

801. [ta(y)kit’] [tankis] "tangkis’

802. [ta(r})kub] [tankub] ’tertelungkup’
803. [talaga® [talaga?] ’danau’

804. [talam] [talom] "talam’ jenis kue
80S. [talat’] [talos] *talas’

806. [tala®] [katara?] ’kentara’

807. [talik] ~ [tarik] *tarik’

808. [taman] [taman] ’taman’

809. [tamu®] [tamu?, s€mah] "tamu’

810. [tanah, tanoh] [tanch] ’tanah’

811. [tanak] [liwat] ’tanak’
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812.
813.
814.
815.
816.
817.
818.
819.
820.
821.
822.
823.
824.
825.
826.
827.
828.
829.
830.
831.
832.
833,
834.
835.
836.
837.
838.
839.
840.
841.
842.
843.
844.
1845,
1846.
847.

[tanem]
[taniyi®]
[tanit’]
(tapaj]
[tapak]
[tapih]
[ta(m)pi©]
[tatal]
[t€mbak]
[tobay]
[tabal]
[ta(m)bin]
[tolay)
[tul?t’]
[tuma®]
[tunat’]
[tuntun]
[togap]
[tudin]
[tulit’]
[toguk]
[tugtup]
[tumpap)]
[tutul]
[tutup]
[tuva®]
[tuvak]
[tabu®, tobuh]
[tabut’]
[ta(n)duh]
[togat’]
[toguh]
[talu®]
[tolug]
[toluf]
[tomu®]

[tanem, pelak]
[tangiri?]
[corik, nax}is]
[pOyom, tap€?]
[tapak]

[tapi?]

[tapi?]

[tatal]

[bedil, tEmbak]
[tu?ar]
[kandal]
[lampiy, jurap]
[ca?ag]
[?ihlas]
[tuma®]
[sirug]
[tuntun]
[rankep]
[tuduh]

[tulis]

[tego?]
[tuntug]
[tumpap)]
[carita?, tutur]
[tutup]

[kolot]
[tuwak]
[tiwu?]

[tabus]

[%iuh, taduh]
[tagos]
[pagkuh]
[tilu?]

[teroy]

[torus]

[timu?]

’tanam’
"tenggiri’
’tangis’
’tapai’

’ciri bekas kaki’
’tapi, tetapi’
’tampi’
’serpihan kayu’
’tembak’
’tebang’
"tebal’
’tebing’
’terang’
’tulus’

"tuma, kutu baju’
’tunas’
’tuntun’
’tegang’
"tuding’
"tulis’
’tengok, lihat’
‘ujung’
’tumpang’
‘tutur’
’tutup’

"tua’

‘tuak’

‘tebu’

’tebus’
"teduh’
"tegas’

’teguh’

’tiga’

’terung’
"terus’
*bertemu’
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848.
849.
850.
851.
852.
853.
854.
855.
856.
857.
858.
859.
860.
861.
862.
863.
864.
865.
866.
867.
868.
869.
870.
871.
872.
873.
874.
875.
876.
877.
878.
879.
880.
881.
882.
883.

[tenun]
[tenah]
[topak]
[tepat’]

* [tompat]

[tetep]
[te(uc]
[timba®]
[timbay)]
[timbul]
[tindat’]
[tind’av]
[tingal]
[tiyit’]
[tiyap]
[tiyup]
[tikut’]
[ti(g)kah]
(tilik]
[tujut’]
[timah]
[timun]

-~ [timuy]

[titit’]
[tivat’]
[tumbak]
(tudug]
[tungal]
[tud’u®]
[tu(n)duh]
[tungu®]
[tungul]
[tu(n)kap]
[tuyun]
[tuyut]
[tu(g)kul]

[tinun]
[togah]
[topak]
[topas]
[tampat]
[totap]
[tantu?]
[timba?]
[timbap]
[mucughul]
[tindas]
[teRjo?]
[tingal]
[tiris]
[tihag]
[tiyup]
[bbrit]
[tinkah]
[?li?ik]

* [tuturus]

[timah]
[bonten]
[wEtan, timur]
[kaclak]
[tiwas]
[tumbak]
[tiyul}]
[tungal, hiji?]
[tuju?]
[tuduh]
[tux}gu?]
[tungul]
[tukay]
[turun]
[milu?]
[tokol]

’tenun’
’tengah’
’tepuk’
’serambi’
’tempat’
"tetap’
’tentu’
’timba’
’timbang’
‘muncul’
’tindas’
"tinjau’

’ tmggal,
*dingin’
’tiang’
"tiup’
*tikus’
’tingkah laku’
*tilik’
’turus’
’timah’
’ketimun’
’timur’
*tetes’
’tewas’
’tombak’
’tudung’
’tunggal’
“tuju’
’tuduh, sangka’
’tunggu’

’ tunggul’
’tukang’
’turun’
’turut’
’kecambah’
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884. [tuluj] [tuluy] ’kemudian’
885.  [tuli®] [torek] *tuli’
886. [tulup] [tulup] ’tolong’
887. [tutu] [tuty’] ’tumbuk’
888. [t’abah] [sawah] ’sawah’
[889. [t’abuk] [bobor] ’sabuk’
890. [t’andal] [s€nder] ’sandar’
891. [t’andal}] [fiandan, ’menyandang’
arasakon]
892. [t’a(m)pah] [sopah] ’sepah’
893. [t’andip] [sandin] ’sanding’
894. [t’abupy] [?adu?] ’sabung’
895. [t’ankal] [sankal] ’sangkal’
896. [t’akit] [feri?] *sakit’
897. [t’alah] [salah] ’salah’
898. [t’alin] [salin] ’salin’
899. [t'alu(m)bup] [solobox}] ’cerobong, pipa’
900. [t’alat] [borat] ’berat’
901. [t’ama®] [saram, baren] ’sama-sama’
902. [t'anet] [sanat, kacinda?]  ’sangat’
903. [t’apit] [hapit] “hangus’
904. [t’ampaj] [samp€?] ’sampai’
905. [t’ampan] [sampan, parahu?] ’sampan’
906. [t’apu®] [sapu?] ’sapu’
907. [t’avuh] [jankar] ’sauh’
908. [t’ambah] [sombah] ’sembah’
909. [t’»(m)buh] [cagor, waras] ’sembuh’
910. [t’sbut] [sebut] ’sebut’
911. [t'adap] [sedap] ’sedang’
912. [t’snduk] [s€ndok] ’sendok’
913. [t’slan] [selan] ’selang’
914. [ts1a°] [sola?-s01a?] *celah-celah’
915. [t’slat] [selat] ’selat’
916. [t’alep] [fierap] ’serap, nyerap’
917. [t’st’ak] [sesak] "sesak’
918. [t’indiy] [sindir] ’sindir’
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919.
920.
921.
922.
923.
924
925.
926.
927.
928.
929.
930.

931.
932.
933.
934,
935.
936.
937.
938.
939,
940.
941.
942.
943,
944,
945.
946,
947.
948,
949,
950.
951.
952.
953.
954.

[t'iyup]
[t'ijap]
[t’ikat]
[t’ival]
[tilan]
[t’ilih]
[tilih]
[t'inay]
[t’ipak]
[t'i(m)pan]
[t’ipat]
[tiput]
[t’it’ih]
[tit’ik]
[t'umbu®]
[t’undul]
[t'ulat]
[t"uyuh]
[t'uku®]
[t'ukun]
[t'ulam]
[t'ulin]
[t’u!ur}]
[t'umanoat]
[t’'umpah]
[t'u(m)pit]
[t'uptan]
[t'ut’u®]
[t’ut’ah]
[tugai]
[t’u(r))k’ic]
[t’uluh]
[t’ux}t’m}]
[t’a(m)pit]
['udud]

[Cuvay]

[sirop]
[siyap]
[sikat]
[s€rab, silo?]
[serap]
[silih]
[sor6h]
[sinar]
[s€pak]
[simpag]
[sipat]
[siput]
[sisi?]
[sisit]
[sumbu?]
[sundul]
[surat]
(titah]
[suku?]
[sukun]
[sulam]
[sulix) ]
[surup]
[sumapet ]
[sumpah]
[sumpit]
[sut}sag]
[susu?]
[susah]
[walunan]
[suci?]
[?obor]
[sonson]
[gupit, horin]
[?udud]
[duwit]

’sirup, sirop’
’siang’
’sikat’

’silaw’
’serang’

’ganti, bergantian’

’sirih’
’sinar’
’sepak’
’simpang’
'ukuran’
’siput’
*sisi’
*sisik’
’sumbu’
’sundul’
’surat’
’suruh’
"kaki’
’sukun’
’sulam’
’suling’
’dorong’
’semangat’
’sumpah’
’sumpit’
’susang’
’buah dada’
’susah’
’sungai’
*suci’
’sulub’

’sempit’
’merokok’
’llang’




64

No. Proto-Austronesia Bahasa Sunda

Bahasa Indonesia Keterangan

955.
956.
957.
958.
959.
960.
961.
962.
963.
964.
965.
966.
967.
968.
969.
1 970.
971.
. 972.
973.
974.
975.
976.
971.
978.
979..
980.
981.
982.
983.
984.
985.
986.
987.
988.
989.
990.

[Cut’ah]
[Cu(n)tut’]
[Cu(n)tuy]
[cur}kab]
[Cutag]
[Cutak]
[Cumpan]
[Cupah]
[Culut]
[Culu®]
[Culat’]
[Culah]
[Culog’]
[Cuk’ap]
[Culay]
[Cuku]]
[Cuyah]
[Cuyat]
[‘uyan]
[Cufid’uk]
[Cud’i€]
[Cubi®]
[Cubat]
[Cuban]
[Cubah]
[vada®]
[viyi]
[vanan]
[valu®]
[vajoy]
[valat]
[d’aluk]
[bulit]
[budug]
[pupul]
[Canitu®]

[?ulah]
[?utus]
[?untup]
[?unkab]
[hutag]
[?utdk, ?otak]
[?6pan]
[?upah, buruh]
[?urut]
Jhulu?]
[?ulas]
[?0lah]
[hilod]
[?ucap]
[?ula?]
[ukur]
[?uyah]
[?urat]
[?uran]
[tufijuk]
[Mvji?]
[huwi?]
[?obat]
[huwis]
[?obah]
[?aya?]
[kede?]
[katuhu?]
[dalapan]
[cai?]
[kawalat]
[jeruk]
[birit]
[budug]
[pupul]
[hantu?]

’jangan, usah’
"utus’
‘untung’
’buka’
’utang’
’otak’
’umpan’
’upah’
urut’
’kepala’
‘ulas’
olah’
‘ulat’
‘ucap’
"ular’
ukur’
’garam’
‘urat’
’orang’
’tunjuk’
?uji ’

ubi’
’obat’
’uban’
'ubah’
’ada’
"Kiri®
’kanan’
’delapan’
’air’
’terkutuk’
’jeruk’
’buritan’
’kudis,
’ambil’
’hantu’
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991.  [benag] [bonan)] ’benang’

992. [“abu®] [hawuk] *kelabu’

993. [ba‘ah] [ca?ah] ’banjir’

994,  [(t)uCud] [tu?ur] lutut’

995. [t’ahap] [sahan] "lada’

996. [la(m)pit’] [lapis "lapisan’

997.  [kutkut] [kukut] ’pelihara’

998. [lulun] [lulun] *gulung’







